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HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG 

lsi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak 

dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbil, 

. kecuali dalam hal pengutipan untuk keperluan penulisan artikel 

atau karangan ilmiah. 

"Saudara-saudaraku, dengan rnusnahnya Raja Parwata rnu­
dah-rnudahan sima sudah bencana dan keangkaramurkaan di 
negeri ini. Arnan, tenteram, dan darnai yang kita cita-citakan 
semoga saja lekas tercapai. Untuk mencapai cita-cita itu, semua 
tergantung pada kita. Kitalah yahg rnendirikan negeri ini. Kita­
lah yang rnernbangunnya, dan kitalah yang akan selalu rnenjaga 
dan mengernbangkannya. 
Saudara-saudaraku, marilah, mulai hari ini kita benahi keru­
sakan yang terjadi di negeri ini. Mari kita bina kerukunan di 
antara kita. Mari kita bina kegotongroyongan. Mari kita bina 
rasa saling rnenghormati dan saling mencintai. Mari kita bina 
negeri kita . 
Saudara-saudaraku, untuk menarnbah kesejahteraan kita. 
bukalah hutan di sekitar kita. ladikan lahan itu sebagai sawah 
ladang kehidupan di masa yang akan datang. Semua itu dapat 
kita manfaatkan. ltulah rriilik kita, kekayaan kita." 
Dengan disarnbut tepuk tangan dan riuhnya suara sorak­
sorai rakyat Witaradya, Sri Ajiparnasa mengakhiri rapat itu 
dengan senyum bijaksana. 
Mulai hari iturakyat Witaradya sernakin giat di segala 
bidang. Mereka giat membangun dan juga giat bercocok tanam. 
Sernua itu mereka lakukan secara gotong royong. Kehidupan 
mereka pun semakin hari sernakin baik dan semakin sejahtera. 
Mereka juga hidup rukun dengan sesama warga layaknya se­
buah keluarga. Dengan dernikian tercapailah apa yang rnereka 
cita-citakan bersarna, yaitu Witaradya yang arnan, tenterarn, dan 
sejahtera. 
Tuhan Mernberkati, Amin. 
a. G[f 1 J,\ I: uIi r. r: r. II ;, S A 
DEr11 R T Er.; Et-) P E JI. I' I::1\ N 
DAN 1\ E C U ')I. Yi~ ;'u~ 
KATAPENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (Iisan) daerah dan 
sastra Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional 
yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. 
Dalam sastra (lisan) daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang 
merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa Indonesia, 
tersimpan nilai- nilai budaya yang tinggi. Sehubungan dengan 
itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan melalui Bagian Proyek pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai 
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalih­
aksaraan, dan penerjemahan sastra (Iisan) berbahasa itu. 
Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang 
bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian 
itu bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra 
dan budaya masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan 
juga akan memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. 
Dengan kata lain, upaya yang dilakukan itu dapat dipandang 
sebagai dialog antarbudaya dan ant~Hdaerah. 
Buku Cobaan bagi Sang Raja ini bersumber pada terbitan 
Bagian Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah­
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Jakarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, tahun 1979 
dengan judul Serat Witaradya- 1 yang dikarang dleh R. Ng. 
Ranggawarsita dalam bahasa Jawa dan dialihaksarakan serta 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Drs. Sudibjo Z.H. 
Kepada Drs. Farid Hadi, Pemimpin Bagian Proyek Pem­
binaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta tahun 
1995/1996, beserta stafnya (Drs. Sriyanto, Sdr. Ciptodigiyarto, 
Sdr. Endang Bachtiar, Sdr. Sujatmo, dan Sdr. Sunarto Rudy) 
saya ucapkan terima kasih atas upaya dan jerih payahnya dalam 
penyiapan buku ini. Ucapan terima kasih saya sampaikan pula 
kepada Dra. Udiati Widiastuti sebagai penyunting dan Sdr. 
Syaifur R. sebagai ilustrator buku ini. 
Jakarta, J anuari 1996 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 
Dr. Hasan Alwi 
"Rakyatku, Saudara-saudaraku yang sangat kucintai, selamat pagi, " ucap Sri 
Ajipamasa membuka rapat itu dengan sLlara lantang. 
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8. Witaradya Tenteram 
8eberapa hari setelah rerbunuhnya Raja Parwara, Sri 
Ajipamasa mengadakan rapat besar di alun-alun Witaradya. 
Seluruh punggawa dan rakyar diundang dalam rapat itu. Tidak 
satu pun orang rerlewatkan, besar-keciL tua-muda, Jaki atau 
perempuan, semua diundang. Mereka akan diajak berbicara 
rentang perkembangan negerinya. 
Pagi itu, repatnya hari Senin, rakyar Witaradya teJah herkum­
pul di alun-alun. Demikian juga para punggawa kerajaan. Mereka 
sudah sipa mengikuti rapar besar itu. Selang beberapa saar 
kemudian, Sri Ajipamasa keluar dari istana dan langsung naik ke 
panggung yang relah rersedia untuknya. 
"Rakyarku, Saudara-saudaraku yang sangat kucintai , sela­
mat pagi," ucap Sri Ajipamasa membuka rapat iru dengan sllara 
Ian tang. 
"Selamar pagi, Baginda~" sambut rakyar Witaradya seren­
tak. Suaranya terdengar bagaikan gemuruh ombak. 
"Keselamatan , ketenteraman, dan kesejahreraan semoga 
selalu berserta kita," lanjur Sri Ajipamasa. 
"Hidup Witaradya," seru rakyat menimpali. 
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Pada teriakall yang terukhir Sri AjipulJlasa mengerahkan pukulan api cundamani 
ke arah Raja Parwata. 
1. Banjir di Kediri 
Tersebutlah , pada zaman yang telah lama berlalu, Kerajaan 
Kediri diperintah oleh seorang raja yang adi I dan bijaksana. Raja 
itu bernama Sri Ajipamasa. fa adalah cucu Raja Jayabaya . 
Seperti kakeknya, Sri Ajipamasa sangat memperhatikan 
kesejahteraan rakyatnya. fa tidak mau rakyatnya ada yang 
kelaparan atau kekurangan . Untuk itulah, ia sering berkeliling 
mengunjungi rakyatnya. Oi samping itu, iajuga selalu memberi­
kan sedekah kepada rakyatnya yang kurang mampu . Oengan 
begitu ia semakin disegani dan dicintai rakyatnya. Selain itu, 
kerajaan Kediri pun menjadi aman, tentram, dan sejahtera. 
Pada suatu hari Sri Ajipamasa ingin berbllru ke hutan. fa lalu 
memerintahkan kepada para pengawalnya lIntuk Ir..enyiapkan 
. 
perala tan berburu, ia juga memerintahkan agar kuda tung­
gangannya diperiksa. Sri Ajipamasa sendiri pun lalu menyiap­
kan panah kesayangan. Panah itu selalu dipakainya untuk ber­
buru. Panah itu juga selalu menghasilkan hasil buruan yang 
cukup banyak. Bagi Sri Ajipamasa panah itu merupakan ke­
banggaan tersendiri dalam berburu . 
Keesokan harinya, saat pagi masih gelap, Sri Ajipamasa 
telah berangkat berburu, ia diiringkan oleh para pengawal 
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setianya. Semua memaeu kudanya menembus kegelapan dan 
menyibak rerimbunan . Saat matahari mulai terbit Sri Ajipamasa 
dan rombangannya sudah berada di tengah hutan rimba . Ia lalu 
mengajak para pengawalnya untuk beristirahat. 
"Para pengawal, mari kita istirahat sebentar. Mari kita sara­
pan dulu. Kita santap bekal makanan yang kita bawa." kata Sri 
Ajipamasa sambil tersenyum memandangi para pengawalnya. 
Mendapat perintah seperti itu, para pengawal segera mem­
buka perbekalan dan membagi-bagi makanan untuk disantap 
bersama. Tidak ketinggalan Sri Ajipamasa pun bersantap ber­
sarna para pengawalnya. Mereka tampak sangat senang me­
nikmati makanan itu. Apalagi bersantapnya bersama-sama raja 
yang sangat dieintainya. 
Usai menikmati makanan pagi, mereka lalu melanjutkan 
perburuannya. Mereka berjalan pelan-pelan. Langkah kaki kuda 
pun mereka usahakan tidak menimbulkan suara. Hal itu mereka 
lakukan agar tidak mengagetkan binatang-binatang buman yang 
mereka inear. Akan tetapi , sampai siang hari mereka tidak 
menemukan seekor binatang pun. bahkan ketika matahari sudah 
eondong ke barat, tidak juga mereka temukan seek or binatang. 
Mereka tampak hampir putus asa. 
Dalam keadaan seperti itu Sri Ajipamasa berusaha meng­
hibur para pengawalnya. Ia lalu mengajak mereka untuk ber­
istirahat sambil bersenda-gurau. 
"Ayo, kita istirahat dulu. yang belum mandi segera mandi 
dulu. Gara-gara kita belum mandi tidak seekor binatang pun 
mau mendekat," ueapnya sambil tersenyum. 
Mendengar kelakar yang diueapkan rajanya, para pengawal 
pun menyahutnya dengan tertawa gembira . Ketika mereka se­
dang asyik beristirahat, tiba-tiba seek or banteng melintas di 
Kedahsyatan api yang berkobar itu membuat rakyat Peng­
ging ketakutan . Mereka berlarian menyelamatkan diri. Banyak 
dari mereka yang berlari mengungsi ke istana Witaradya. Me­
reka minta perlindungan kepada rajanya, yaitu Sri Ajipamasa. 
Melihat keadaan seperti itu Sri AJipamasa tidak dapat lagi 
menahan marah. Ia eepat-eepat mel Om pat dan berlari ke depan 
istana. Akan tetapi , ia tidak mengamuk. Ia lalu berdiri tegak 
dengan kuda-kuda kaki yang kukuh. Telapak kedua tangannya 
dikatupkannya menjadi satu di depan dada. Ia seakan sedang 
menyembah. Ia sedang mengerahkan ajian pukulan api eun­
damani. 
Sesaat kemudian, dari telapak tangannya mengeluarkan 
asap dengan sinar kehijau-hijauan . Ia lalu membuka' matanya 
dan mendongakkan kepala. Kemudian , dengan Jangkah yang 
tegak berwibawa, ia melangkah ke depan. Disongsongnya api 
jelmaan Raja Parwata yang mulai menyerang istana. 
Apijelmaan Raja Parwata itu kini menyerang Sri Ajipamasa. 
Api itu sudah mengurung badannya, tetapi Sri Ajip<.lmasa tidak 
terbakar sedikit pun . Iajuga belum mau membalasnya. ia belum 
mau melepas pukulan api eundamani untuk memusnahkan Raja 
Parwata. Bahkan, dengan suara Ian tang, ia berteriak. Suaranya 
menggema di seluruh negeri. 
"Hai, Parwata, engkau yang memulai petaka ini. Untuk itu, 
engkaulah yang akan menjadi penutup petak a ini . Sebenarnya 
aku tidak memusuhimu atau membeneimu, tetapi aku me­
musuhi keangkaramurkaanmu. Terimalah kematiampu, Par­
wata!" 
Pada teriakan yang terakhir Sri Ajipamasa mengarahkan 
kedua telapak tangannya ke depan. Dikerahkannya pukulan api 
eundamani ke arah Raja Parwata. Api eundamani beradu mela­
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berbalik pandangan. Mantera itulah yang mempergaruhi jiwa 
ketiga utusannya itu. Raja Parwata pun segera melepaskan 
penawar mantera itu. Oalam sekejab ketiganya sadar kembali 
dan menangis di depan rajanya. 
Mendengar tangis ketiga utusannya, Raja Parwata tidak 
dapat lagi mengendalikan kemarahannya. 1a berteriak marah 
kepada ketiganya. Ketika utusan itu diumpat habis-habisan 
dengan kata-kata yang kasar dan menyakitkan hati. Ketiga 
utusan itu tentu saja tidak mau menerima umpatan itu .Ketiganya 
langsung melesat pergi meninggalkan Parwasta. 
Dewi Parwati yang mendengar teriakan suaminya segera 
menghampiri. Ia berusaha meredakan kemarahan suaminya. 
"Kanda, tidak seharusnya Kanda marah seperti itu. Seorang 
urusan itu boleh dikata sekedar dimintai tolong. Mereka tidak 
selayaknya dimarahi. Seharusnya mereka justru diajak bicara 
terlebih dahulu . Dengan begitu Kanda dapat bersama-sama 
memikirkan upaya yang berikutnya." 
Mendengar ucapan permaisurinya itu, Raja Parwata men­
jadi tertegun. Ia merasakan kebenaran peringatan permaisuri­
nya. Rasa sedih, marah, dan kecewa berbaur menjadi satu di 
dalam hatinya. Lama sekali ia terdiam, tetapi sinar matanya 
masih saja memancarkan kemarahan. Tiba-tiba ia mendengus 
geram. Seketika itu juga ia telah menghilang dari hadapan 
permalsunnya. 
Terdorong oleh rasa marah yang meluap, Raja Parwata 
hendak melabrak ke Witaradya. la hendak menatang perang 
tanding dengan Sri Ajipamasa. Untuk melaksanakan niatnya itu, 
Raja Parwata mengubah dirinya menjadi api yang berkobar-. 
kobar. Kedahsyatan api jelmaannya itu membakar apa saja yang 
dilaluinya. Binatang, pohon-pohon, dan juga manusia yang 
dijumpainya terbakar menjadi abu. 
dekat mereka. Tanpa ada aba-aba, mereka serempak melompat 
ke punggung kuda masing-masing. Mereka lalu memacu kuda­
nya mengejar banteng itu. Mereka berpencar untuk mengepung 
banteng iru. Akan tetapi, tiba-tiba saja banteng itu menghilang 
entah ke mana. Mereka kembali kebingungan mencari-cari 
banteng buruan yang menghilang tadi. 
Saat mereka masih kebingungan mencari-cari, tiba-tiba 
banteng itu muncul di tempat yang agak jauh dengan mereka. 
Serempak mereka memacu kudanya ke arah banteng itu. Akan 
tetapi, ketika sampai di dekatnya, tiba-tiba banteng .itu menghi­
lang entah ke mana. Hal itu terjadi berulang kali sampai hari 
telah menjelang malam . 
Seakan tidak mau diledek oleh banteng itu , Sri Ajipamasa 
mengajak para pengawalnya untuk terus mengejar banteng iru. 
Ke mana saja banteng itu muncul , Sri Ajipamasa segera 
mengejarnya. Tanpa terasa mereka telah sampai di hutan Kren­
dawahana. Hutan itu sangat ditakuti oleh manusia karena sangat 
angker dan mengerikan . Oi samping dihuni oleh bermacam­
mac am makhluk halus, hutan itu juga dihuni oleh berbagai 
binatang buas. 
Sadar kalau telah masuk hutan yang menakutkan, Sri 
Ajipamasa mulai waspada. Ia mulai memperlambat langkah 
kudanya. la terus menoleh ke kiri dan ke kanan. Pandangan 
matanya menatap tajam ke sekelilingnya. Namun demikian, 
banteng buruannya tidak lepas dari perhatiannya. 
Sampai di balik pepohonan yang besar banteng itu tiba-tiba 
menghilang lagi. Sri Ajipamasa beserta para pengawalnya terus 
mencari ke mana banteng i tu lari. Hingga beberapa waktu 
mereka mencari, banteng itu tidak ditemukan juga. Mereka 
justru dikejutkan oleh kehadiran seorang wanita tua yang ber­
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pakaian gemerlapan . Wanita itu adalah Batari Yuwati, Ratu 
Krendawahana. 
"Ampun, Eyang Batari, cucunda datang tanpa permisi," 
ucap Ajipamasa cepat-cepat turun dari kuda dan menyembah 
wanita itu. 
Sudahlah, cucuku . Semua yang kaulakukan sudah kuketahui. 
banteng yang kau kejar tadi adalah utusanku. Ia memang kusuruh 
untuk membawamu kemari. Ada sesuatu yang hendak kusam­
paikan padamu." 
"Katakanlah, Eyang, Cucu telah siap mendengarkan." 
"Jangan terkejut , cucuku. Sebenarnya engkau sedang mene­
rima cobaan yang sangat berat. Saat ini Kerajaan Kedirisedang 
diJanda banjir. Entah dari mana datangnya air !tLl. Yang jelas, 
banjir itu telah memporak-porandakan negerimu." 
"Kediri banjir, Eyang?" tanya Ajipamasa keheranan. 
"Ya, benar cucuku. Negerimu sudah sulit sekali diselamat­
kan. Untuk itu, segeralah kalian pulang ke Kediri. Selamatkan 
keluarga dan rakyatmu. Kemudian , bawalah rakyatmu pergi ke 
arah barat daya, yaitu daerah Pengging. Bukalah hutan di sana 
dan dirikan sebuah kerajaan. Memang, saat ini daerah itu meru­
pakan kubu raksasa. TakiL.lkan mereka. Kelak daerah itu akan 
menjadi negeri yang makmur. Aku akan selalu membantumll." 
"Kalau bagitu, cucllnda mohon ramil , Eyang. Kami harus 
segera menyelamatkan rakyat Kcdiri." 
"Ya, ya, cepatlah. Hati-hatilah dalam setiap tindakanmu. 
Restuku menyertaimu, Cucllku." 
"Terima kasih, Eyang." 
Sri Ajipamasa beserta para pcngawalnya lalu menyembah 
Batari Yuwati. Mereka lalu segera mcmaClI kudanya pulang ke 
Kediri. Kini mereka tidak menoleh "cdikit pun. Mereka terus 
berpacu dan berpacu menuju negerinya. Binatang-binatang yang 
ia juga akan melakukan untuk membela kematian Resi 
Kalasuwida. 
"Aku harus segera menumpasnya. Kalau tidak, dia akan 
membahayakan Witaradya. Aku juga harus membela kematian 
Resi Kalasuwida yang gugur karena membela Witaradya," ucap 
Sri Ajipamasa dengan nada yang mulai marah. 
"Sabar dulu, Baginda, jangan hanya menuruti rasa marah. 
Kita perlu berpikir jernih sebelum melangkah," Raja Karawu 
berusaha menyabarkan. 
"Benar juga ucapanmu. Lalu, apa yang harus kita lakukan 
sekarang?" tanya Sri Ajipamasa kepada Raja Karawu. 
"Sam ini Raja Parwata telah mengirim ulusannya kemari 
dalam wlljud tiga dewa palsu. Untuk menahan mereka, saya 
akan membalas dengan siasat lJerholik pOl1dol1gal1. Akibatnya, 
ketiga dewa palsu yang menu ju kemari akan berbalik arah." Raja 
Karawu menyampaikan rencananya . 
Raja Karawu segera melapaskan mantra herhalik pandang 
ke arah Gunung Parwasta. Tertimpa mantera Raja Karawu, 
ketiga dewa palsu dari Pm'wasta itu mendadak menjadi bingung. 
Akan tetapi, merekatidak merasakan hal itu . Hanya penglihatan­
nya sajalah yang berubah. Semula mereka melesat ke arah 
selatan, yaitu ke Witaradya di Pengging, tiba-tiba saja ketiganya 
berbalik arah ke utara. Mereka kembali ke Parwasla. N amun 
demikian, mereka masih merasa tetap menuju ke selatan. 
Setelah terbang beberapa lama ketiga dewa palsu itu merasa 
sudah tiba di Pengging. Mereka lalu masuk ke istana. Akan 
tetapi yang dimasukinya adalah istana Parwasta . Kebetulan saat 
itu Raja Parwata sedang duduk seorang diri. Ia sangat terkejut 
melihat ketiga utusannya telah terkena pengaruh musuh. Raja 
Parwata segera tahu bahwa ketiganya telah terkena mantera 
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Kini, ketiga anak buah Raja Parwata itu telah berada di 
hadapannya. Mereka diberi tugas untuk meneuri pusaka api 
eundamani milik Sri Ajipamasa di Pengging. Bagaimana eara 
mengambilnya terserah pada mereka bertiga. 
Bahlika tidak setuju dengan eara itu . Dia mengusulkan agar 
seluruh sumber air di Pengging diisi dengan penyakit. Penyakit 
yang tidak akan hilangjika tidak diberi tumbal batu dari Gunung 
Cakrawala. 
Raja Parwata tidak setuju dengan eara yang diusulkan 
Bahlika. la lalu menuturkan suatu eara yang mungkin dapat­
mereka tempuh. 
"Menurutku eara yang paling tepat ialah memintanya secara 
Iieik. Kahan beniga berubahlah menjadi para dewa . berpura­
puralah diutus Hyang Suranata untuk meminjam pusaka api 
eundamani. Aku yakin, dengan eara itu Sri Ajipa'masa pasti akan 
memberikan pusaka itu." 
Cara itu ternyata disetujui oleh ketiga utusan Raja Parwata. 
Mereka lalu bersiap-siap untuk melaksanakan tugas. Mereka 
kemudian mengubah dirinya menjadi para dewa. 
Sementara tiu, Raja Karawu terus mengikuti pembiearaan 
mereka seeara sembuni-sembunyi. Ketika pembiearaan mereka 
sudah tuntas dan meneapai kata sepakat, Raja Karawu segera 
melesat ke Pengging mendahului ketiga dewa gadungan tadi. la' 
segera memaparkan segala peristiwa yang teljadi di Gunung 
Parwasta kepada Sri Ajipamasa. 
Sri Ajipamasa sang at sedih dan terharu atas meninggalnya 
Resi Kalasuwida. Di dalam hatinya ia merasa eemas memikir­
kan keadaan yang sedang terjadi. Di samping itu, iajuga merasa '­
marah kepada Raja Parwata. Ia ingin segera menumpas raja 
raksasa itu. Selain untuk men jaga keamanan Keraj aan Wi taradya, Sri Ajipamsa cepat-cepat turun dari kudanya dan meflyembah Batari Yuwati 
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mereka temui pun mereka lewatkan begitu saja. Mereka telah . 
melupakan perburuan. Oi benak mereka hanya terpikir me­
nyelamatkan rakyat Kediri . 
Tengah malam, kira-kira pukul dua belas malam, rombong­
an Sri Ajipamasa tiba di Kediri. Mereka tidak lagi menemukan 
kerajaan yang megah. Mereka hanya menemukan daerah yang 
tergenang air. Mereka tinggal menemukanjerit tangis serta hiruk 
pikuk rakyat yang berusaha menyelamatkan diri. 7. KEMATIAN RAJA PARWATA 
Melihat keadaanseperti itu, Sri Ajipamasa segera memerin­
tahkan para pengawalnya untuk mengumpulkan rakyatnya. Ia 
sendiri lalu mencari keluarganya. Akan tetapi, ketika bertemu 
dengan keluarganya, ia tidak menemukan anak sulungnya, yaitu Raja Parwata sangat gembira melihat musuhnya telah sirna. 
Raden Citrasoma. padahal, dialah calon penggantinya. Walau­ Oalam kegembiraannya itu ia jadi lupa diri. 1a menjadi som­
pun sudah dicari ke sana kemari, Citra soma tetap tidak bong. Ia berteriak-teriak mengunggulkan dirinya. 
ditemukan. Akhirnya, dengan berat hati, Sri Ajipamasa mere­
"Untunglah ia tidak memiliki api cundamani. Kalau dia 
lakannya. la lebih mementingkan keselamatan rakyatnya yang punya, aku pasti celaka. Hanya api cundamanilah yang dapat 
banyak. memusnahkanku. Ha, ha, ha, ha.... " 
Sampai pagi hari rakyat Kediri yang kacau balau baru Oewi Parwati, permaisurinya, sangat sedih mendengarkan 
berhasil . dikumpuklan. Sri Ajipamasa lalu mengajak mereka 
ucapan suaminya yang bercampur kesombongan itu. 1a segera
meninggalkan tempat itu menuju daerah Pengging. 
memperingatkan suaminya akan hal itu. 
"Para punggawa, para pengawal , dan rakyat Kediri yang 
"Kanda Raja, mengapa engkau begitu gegabah membuka 
kucintai. Saat ini kita menerima malapetaka yang saQgat beral. 
rahasia kematianmu sendiri . Tidak tahukan engkau bahwa yang 
Ini merupakan cobaan bagi kita. Tampaknya, negeri kita ini 
memiliki api cundamani itu Sri Ajipamasa?" 
tidak mungkin lagi kita selamatkan. Untuk itu, marilah kita 
Mendengar peringatan pennaisurinya itu, Raja Parwata sadar. 
mencari daerah yang baru . Kita membuat negeri yang baru. 
1a sangat menyesal telah membuka rahasia kematiaanya sendiri. Marilah , kita buka hutan di daerah Pengging. Selagi kita belum 
Kemudian, ia termenung dan berpikir keras mencarijalan untuk 
merasa lapar, mari kita menuju daerah baru itu!" 
menyelamatkan diri. Lama sekali ia termenung, tiba-tiba ia Sri Ajipamasa dan seluruh rakyat Kediri lalu berangkat tersenyum sendiri, seakan sudah menemukanjalan. 1a kemudian 
menuju ke daerah Pengging. Mereka berjalan berarak-arak 
memanggil Oresta, Bahlika, dan Wrehaspati. 
bagaikan ular yang melata. 
6 
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Dengan bekal seadanya, mereka melangkah dan terus 
melangkah , seolah-olah mereka ~idak merasa lelah. Tua-muda, 
besar-kecil , bahkan kakek-kakek dan nenek-nenek pun tetap 
tegar mengayunkan kakinya. Kepercayaan dan kesetiaannya 
kepada Sri Ajipamasalah yang membuat mereka yakin akan 
mendapatkan kebahagiaan. 
Tuhuh Resi Kalasuwida seketika itu Jerbakar. Tubuhnya menjadi gulungan o;sap 
yang mengepul terus naik ke angkasa. 
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2. Rara Temon 
Berhari-hari, siang malam, Sri Ajipamasa dan dan seluruh 
rakyatnya terus melangkah. Tampaknya, mereka belum akan 
berhenti jika belum sampai di tempat yang dituju. Akan tetapi, 
langkah mereka tiba-tiba terhenti. Oi depan mereka telah meng­
hadang dengan sangat garang seorang raksasa yang tinggi besar. 
"Ha, ha, ha, pucuk dicinta ulam tiba. Kalau badan lagi untuk, 
perut lapar ada makanan tiba, ha, ha, ha, banyak lagi . Hai, 
manusia-manusia berhenti! Rupanya kalian sudah bosan hidup. 
Beraninya kalian memasuki wilayah kekuasaanku! Akan ke 
mana kalian?" 
"Kisanak, izinkanlah kami numpang lewat. Kami hendak 
menuju ke daerah Pengging," jawab Sri Ajipamasa tenang dan 
sabar. 
"Ha, apa? Kalian akan ke Pengging? Tidak tahukah kalian 
bahwa inilah daerah Pengging, daerah kekuasaanku . Tidak 
seorang pun boleh memasuki daerahku ini. ]ika nekat, ia akan 
menjdi santapanku." 
"] adi , kisanak ini yang menguasai daerah Pengging? Kalau 
begitu; izinkanlah kami minta sebagian dari wilayahmu. Biarlah 
.. Bahkan, Brakutu yang berusaha mengintip pun akhirnya terkena 
api itu. 
Merasa hujan buatannya tidak mempan, Raja Parwata lalu 
mengeluarkan ajiannya. la juga menciptakan api yang sangat 
besar. Akhirnya api bertarung dengan api. Api Resi Kalasuwida 
bersinar kuning, sedangkan api Raja Parwata bersinar kemerah­
merahan. Kedua api itu bertempur bergulung-gulung menjadi 
satu. 
Lama sekali kedua jenis api itu mengadu kesaktian dan 
kekuatan. Hampir-hampir tidak ada habisnya pertarungan itu. 
Akan tetapi, tiba-tiba Raja Parwata menambah kekuatan apinya 
dengan campuran bisa api. Terkena bisa yang sangat keras itu api 
Resi Kalasuwida sirna. Kesempatan itu tidak disia-siakan oleh 
Raja Parwata, ia segera menyambar Resi Kalasuwida dengan 
campuran bisa apinya. Tak ayal lagi, tubuh Resi Kalasuwida 
seketika itu terbakar. Namun, tubuh itu tidak menjadi abu, 
melainkan menjadi gulungan-gulungan asap yang mengepul 
terus naik keangkasa. Semakin lama semakin tidak tampak 
gulungan asap itu. Yang terdengar kemudian adalah suara di 
angkasa yang menghormati kematian Resi Kalasuwida. Para 
bidadari menghujankan harum-haruman yang semerbak wangi . 
Hal itu mereka lakukan untuk penghormatan terhadap seorang 
resi berbudi tinggi. 
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berwujud kembali menjadi raksasa tua. Ia tidak menjadi Rara 
Temon palsu. Dayang-dayang palsu pun telah kembali wujud 
menjadi Raja Karawu . Kali ini ia berpura-pura menjadi penjaga 
kamar sang putri . 
Parasu tidak menduga bahwa yang akan ditemuinya adalah 
musuhnya. Ia menanyakan kepada Resi Kalasuwida di mana 
Rara Temon disekap. 
"00, ....kamu mencari Rara Temon? Dia tidak akan kau 
temui karena akulah yang menjadi Rara Temon ladi," Jawab 
Resi Kalasuwida berterus terang. 
Mengetahui telah terperdaya, Parasu sangal marah. Ia 
langsung menerjang Resj Kalasuwida. Akhirnya terjadilah pe­
rang tanding antara Resi Kalasuwida yang sud(lh tua dengan 
Parasu yang masih muda dan gagah perkasa. Lama-kelamaan 
Resi Kalasuwida terdesak. Melihat keadaan itu, Raja Karawu 
segera memberi bantuan. Akan tetapi. bantu an itu pun tidak 
berarti bagi Parasu. Ketika benar-benar sudah terdesak, Resi 
Kalsuwida lalu mengucapkan mantra. Ia berusaha mengerahkan 
pukulan api andalannya. Beberapa saat kemudian ia menga­
rahkan kedua telapak tangannya ke arah Parasu. Seketika itu 
keluarlah kobaran api dari telapak tangannya. Api itu lalu 
membakar tubuh Parasu . Dalam sekejap Parasu sudah hangus 
menjadi abu. 
Meskipun hanya sekejap, Brakutu masih sempat · men­
yaksikan peristiwa itu. Ia segera melaporkannya kepada Raja 
Parwata. Memuncaklah kemarahan Raja Parwata. Ia segera 
menyerang Resi Kaiasuwida dengan semangat pantang mundur. 
Raja Parwata segera menciptakan huj an deras diseluruh istana 
Parwasta. Akan tetapi, hujan itu tidak mampu membendung 
pukulan api Kalasuwida yang telah membakar sebagian istana. 
kami mendirikan perkampungan di daerahmu ," jawab Sri 
Ajipamasa dengan nada yang datar dan tenang. 
"Apa? Minta? Lewat pun tak boleh, apalagi minta.Langkahi 
dulu mayatku barulah kalian boleh mendirikan perkampungan 
di sini," tan tang raksasa itu. 
"Kalau itu yang kau inginkan, aku penuhi tantanganmu." 
jawab Sri Ajipamasa lantang . Ia segera memasang kuda-kuda 
dan menangkupkan kedua telapak tangannya . Ia berusaha 
mengerahkan kekuatan pukulan api cundamani. Pukulan an­
dalan untuk membunuh lawan yang berat. 
Pad a saat itu juga, raksasa itu pun mengerahkan kekuatan 
cakarnya. Ia lalu menghentak-hentakkan kakinya ke tanah . Satu 
per satu dihenlakkan sehinga mengetarkan bumi. Matanya 
melotot, memancarkan sinar merah ke arah Sri Ajipamasa. 
Hidungnya mendengus-dengus meluapkan kemarahan. Tiba­
tiba, sambi! berteriak , ia melompat menerkam Sri Ajipamasa 
dengan cakaran yang garang. 
"Hua! Mati kau , manusia l " 
Sri Ajipamasa secepat kilat melompat menghindari ·terka­
man itu. Raksasa itu hanya berhasi I mencakar tanah. Hal itu 
semakin membuatnya marah. Ia terus mengejar dengan terka­
man-terkaman yang mematikan. Akan tetapi. unluk kesekian 
kalinya ia menerkam. Sri Ajipamasa berhasil menghinclarinya. 
Bahkan, pada saat raksasa itu seclikit lengah, Sri Ajipamasa 
berhasil mendaratkan pukulan api cundamani ke tubuh raksasa 
itu. Seketika itu juga, tubuh raksasa itu terbakar. 
"Aduh! Panas! Ampuni lah aku , akan kupenuhi semua per­
mintaanmu I" teriak raksasa itu. 
"Maar, kisanak. Itu tadi sudah menjadi permintaanmu sen­
diri. Aku tidak dapat menolongmu lagi ," ucap Sri Ajipamasa 
sambi I terus memandangi raksasa yang terbakar itu. 
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Akhirnya, tubuh raksasa itu terbakar habis menjadi abu. 
Sementara itu, rakyat Kediri bersorak-sorai mengelu-elukan 
rajanya. Mereka meluapkan rasa gembira atas kemenangan ra­
janya. Akan tetapi, Sri Ajipamasa yang dielu-elukan tiba-tiba 
berucap meredakan sorak-sorai mereka. 
"]angan kalian terlalu bergembira. Masih banyak rinlangan 
yang harus kita hadapi. Simpanlah tenaga kaEan. Masih banyak 
yang harus kita kerjakan." 
Seketika itu juga sorak-sorai itu reda. Mereka hanya me­
nampakkan senyum kegembiraan saja tanpa berteriak senang. 
Sri Ajipamasa lalu mengajak mereka melanjutkan perjalanan. 
Mereka mulai menembus hutan Pengging. Belum lama mereka 
melangkahkan kaki, lagi-lagi perjalanan mereka terhenti. Kali 
ini bukan rintangan yang menghalang. Bubn juga raksasa yang 
menghadang. Mereka melihat seorang anak perempuan yang 
terikat pad a sebuah pohon besar. 
Sri Ajipamasa segera mendekati anak itu . Cepat-cepat ia 
membuka ikatan untuk membebaskan anak itu. Ia lalu berusaha 
menenangkan hati anak yang menangis terus itL!. 
"Tenanglah. Nak. Kini kau sudah bebas. Tidak ada lagi yang 
akan mengikat atau menyiksamu." 
Anak perempuan itu saja masih saja menangis . Wajahnya 
masih saja menampakkan rasa takut yang mencekam. Namun , 
demikian, Sri Ajipamasa terus menghiburnya. Hatinya iba melihat 
nasib yang menimpanya. 
"Sudahlah, Nak, jangan menangis. Bapak akan selalu me­
lindungimu. Oh, ya, siapa namamu , Nak? Siapa pula orang­
tuamu?" 
Anak itu tetap saja menangis . Ia tidak menjawab sepatah 
kata pun. Akan tetapi, tiba-tiba ia berucap, "Raksasa kejam ," 
sambil terus m~nangis. 
Saat mereka sedang asik berbincang-bincang, datanglah 
Brakutu yang menjelma menjadi Ki Ajar Sidiwacana palsu. Ia 
berpura-pura sangat rindu kepada putrinya, yaitu Rara Temon 
atau Sriati. Akan tetapi, tetapi tipu daya Brakutu itu tidak dapat 
mengelabuhi Resi Kalasuwida dan Raja Karawu. Resi 
Kalasuwida segera memberi isyarat, tetapi Sri Ajipamasa tam­
paknya rnasih ragu-ragu. Melihat keraguan itu , kedua sahabat 
itu segera undur diri ke dalam istana. Tidak lama kemucian 
keduanya sudah kembali keluar. Resi Kalasuwida menyamar 
sebagai Dewi Sriati atau Rara TelJlon, sedangkan Raja Karawu 
menyamar sebagai dayang-dayangnya. 
Kini, Sri Ajipamasa baru sadar benar. Ia pun segera berkata 
dengan suara manis kepada Rara Temon gadungan agar segera 
menyampaikan sembah kepada Ki Ajar Sidiwacana palsu. 
"Anakku, cepatlah sampaikan sembah baktimu kepada 
ayahmu," tutur Sri Ajipamasa. 
"Harnba, Ayahanda Raja," jawab Rara Temon gadungan itu 
singkat. Ia lalu menyembah kepada Ki Ajar Sidiwacana palsu. 
Merasa sudah berhadapan dengan Rara Temon, Brakutu 
segera menerkarnnya dan langsung terbang mengudara. Ia ter­
bang mernbawa Rara Temon dan dayang-dayang gadungan itu. 
Dalarn sekejap mata Brakutu sudah tiba di Gunung Parwasta. 
Setelah menempatkan hasil culikannya di sebuah kamar, Bra­
kutu segera melapor kepada Raja Parwasta tentang usahanya 
yang kedua itu. 
Raja Parwasta sangat gembira hatinya mendengar laporan 
Brakutu. Ia merasa akan dapat memenuhi keinginan anaknya. 
1a segera rnernberi isyarat kepada Parasu agar cepat-cepat rne­
nemui Rara Temon, putri yang diimpi-irnpikannya. 
Sementara itu, Rara Ternon dan dayang palsu sudah berubah 
kernbali ke wujud yang sebenarnya. Resi Kalasuwida telah 
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6. Gugurnya Seorang Resi 
Berbudi Tinggi 
Brakutu yang berhasil melepaskan diri dari serangan Resi 
Kalasuwida dan Raja Karawu segera kembali ke Parwasta. 
Setibanya di Kerajaan Parwasta ia lalu menuturkan seluruh 
kejadian yang dialaminya. Mulai penyampaian lamman sampai 
lipu dayanya yang gaga!. 
Raja Parwata sejenak bingung mendengar tuturan Brakutu. 
Ia juga bingung mencari daya upaya untuk mendapatkan Rara 
Ternan. Setelah berpikir keras, akhirnya ia menemukan suatu 
akal untuk menculik Rara Ternan . Tipu daya itu lalu dibisikan 
kepada Brakutu. Raja Parwata tersenyum puas dengan tipu daya 
ilu. Kemudian , Brakutu disuruhnya segera berangkat kembali 
ke Pengging. Mereka sudah yakin bahwa tipu daya itu akan ber­
hasi!. 
Sementara itu, di Pengging, di istana Witaradya, Sri 
Ajipamasa sudah dihadap aleh Resi Kalasuwida dan Raja Ka­
rawu. Mereka tengah membicarakan peristiwa yang terjadi di 
iSlana Witaradya, tepatnya saat menjelang fajar menyingsing. 
Sri Ajipamasa tertegun mendengarkan cerita kedua sahabatnya 
itu. Ia pun merasa sangat berterima kasih atas bantuan kedua 
sahabatnya. 
Sri Ajipamasa segeru membuka ikutan IInlUk membebaskan anak permpuan itu. 
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"Raksasakejarrt?" ucap Sri Ajipamasa heran. "Ah, sudahlah, 
maukah kau ikut dengan Bapak? tanyanya kemudian. 
Anak itu hanya mengangguk sambi! terus menangis . Sri 
Ajipamasa lalu menggandeng anak itu dan berkata lantang 
kepada rakyatnya. Ia akan mengangkat anak itu menjadi anak­ ~- , 
nya. 
"Rakyatku yang kucintai. Kahan menjadi saksi bahwa anak 
ini kupungut menjadi anakku. Ia kllangkat menjadi anak tertlla 
menggantikan anak sulungku yang hilang ." 
Sorak-sorai kembali membahana. Rakyat Sri Ajipamasa 
bersorak kegirangan. Kali ini sorak itu tidak dapat dibendung 
lagi. Hingga beberapa saat, setelah sorak i tll reda, barulah Sr~ 
Ajipamasa melanjutkan kata-katanya . 
"Karena anak perempuan ini kutemukan di sini, ia kuberi 
nama Rara Temon. Di samping itu, barangkali tempat penemll­
annya ini merupakan tanda untuk pusat kerajaan kita yang baru. 
Untuk itu, di tempat ini pulalah kita akan mendirikan kerajaan 
yang baru itu. MLilai saat ini mari!ah kita membuka hutan dan 
mendirikan negeri yang baru I" 
Mendengar ucapan rajanya itu, rakyat Sri Ajipamasa pun 
segera berpencar membuat kelompok-kelompok sendiri. Mereb 
mlilai menebangi pohon dan mendirikan pondok llntuk tinggal 
se mentara. 
Resi Kulusl/H'ida lIIellRuiJah dirinm melljadi calwyu rallg l1Iellerangi ko/am. 
K(1IlIldiali, Raja KClr(lItll lIlenglliJah di rinyo menjadi aI/gill yallg membawa rintik 
hujal1. Selanjll!.'lJa. air hujal/ ilU menjadi om iJak besar yang l1lenerbangkan Rara 
Temon dal/ ditangkap oleh cahaya. 
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indah. La terpesona rnelihat keindahan kolarn itu . Terdoronglah S 
keinginannya untuk mandi di air kolam yang jernih itu. Rara 
Ternon lalu cepat-cepat berganti pakaian mandi. Tanpa ragu­
ragu lagi ia terjun ke dalam kolam itu . Hatinya pun semakin 
senang manakala air kolam itu berbau harum semerbak me­
wangl. 
Sementara itu, Resi Kalasuwida dan Raja Karawu semalam 
suntuk tidak tidur sekejap pun. Oengan fnderanya yang tajam 
dan mata hatinya yang selalu waspada, mereka dapat merasakan 
ada sesuatu yang tidak beres. Mereka lalu menerapkan "aji 
siluman" sehingga tidak seorang pun dapat melihatnya. Ketika 
mereka mengetahui ada kolam di taman istana, keduanya se­
makin yakin bahwa kolam itulah sumberbencana bagi Pengging, 
khususnya Rara Temon. 
Resi Kalasuwida dan Raja Karawu seger a membalas akal 
licik Brakutu itu. Resi Kalasuwida mengubah dirinya menjadi 
cahaya, yang sinarnya menerangi seluruh kolam. Kemudian, 
Raja Karawu mengubah dirinya menjadi angin yang membawa 
hujan rintik-rintik. Setelah jatuh ke dalam kolam, air hujan 
jelmaan Raja Karawu mulai bergerak menjadi ombak besar. 
Rara Temon yang sedang mandi terlempar ke atas dan diterima 
oleh cahaya. Ia lalu ditempatkan kembali ke dalam istana. 
Setelah kembali menempatkan Rara Temon, Resi Kala­
suwida mengubah dirinya lagi menjadi api. Api itu lalu terjun ke 
dalam kolam. Seketika itu air kolam menjadi mendidih bagaikan 
dijerang. 
Brakutu kebingungan menghadapi serangan dari Resi 
Kalasuwida dan Raja Karawu itu. fa merasa kalau diteruskan 
pasti akan celaka. Untuk itu, ia berusaha melepaskan diri . 
Walaupun sulit, akhirnya ia dapat melepaskan diri dan segera 
kembali ke negeri Parwasta. 
3. Jaka Pupon 
Sementara ki ta tinggalkan Sri Ajipamasa dan Rara Temon di 
Pengging. Kita melihat kejadian di tempat lainnya, yaitu Gunung 
Merbabu , tepatnya di Pertapaan Indrakila. Oi pertapaan itu 
hiduplah seorang pendeta yang arif dan bijaksana. fa sllka 
menolong sesama hidupnya . Ia juga dikenal sebagai seorang 
perlapa yang sakti . Pertapa itu bernama Ajar Sidiwacana. 
Pada saat itu di Gunllng Merbahu teljadi peristiwap{/l]{/wur. 
Banyak anak hi lang diculik oleh Raksasa. Anak-anak itu akan 
dijadikan korban persembahan bagi Oewa Siwandanala. Ba­
nyak orangtua yang kehi langan anaknya. Mereka sedih hati­
nya. Mereka berllsaha mencari anaknya yang hilang. Berbagai 
cara mereka lakllkan . lctapi tetap saja anaknya tidak dapat 
- ditemllkan. Mereka hanya dapat mencrima nasib yang menimpa 
anaknya. 
Seperti halnya orang-tua yang lain, Ki Ajar Sidiwacana pun 
kehilangan anak perempuannya, yang bernama Sriati . fa pun 
sudah mencari kesana kemari, tetapi anak kesayangannya itu 
tidakjuga ditemukan . Akan tetapi , ia tidak mau menyerah begitu 
saja. la tetap berusaha mencari anak-anak yang hilang . 
Suatu ketika Ki Ajar Sidiwacana sengaja berjalan keluar 
masuk hutan. Ia melangkah seakan tanpa tujuan. Siang dan 
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malam terus saja mengayunkan langkah tanpa rasa lelah. Hanya 
satu yang menjadi harapannya, yaitu menemukan kembali 
anaknya. Akan tetapi, berhari-hari berjalan, ia tidak juga me­
nemukan anaknya. Ia pun mulai mcnyerah pada sura tan nasib 
yang menimpa anaknya. 
"Yah, sudahlah, kalau memang sudah nasibnya. Mudah­
mudahan Yang Mahakuasa tetap melindungimu , anakku ," 
keIuhnya lirih sambi! duduk beristirahat di bawah sebuah pohon 
yang rindang. 
Dalam istirahatnya itu, Ki Ajar Sidiwacana masih saja terus 
merenungkan nasib anaknya. Perjalanannya yang berhari-hari 
membuat badannya kelelahan. Sedikit demi sedikit rasa kantuk 
pun menyerang matanya. Akhirnya, Ki Ajar Sidiwacana pun 
tertidur besandar pada pohon besar i tu : 
Belum lama ia tertidur, Ki Ajar Sidiwacana terjaga . Ia 
dikejutkan oleh SL!ara langkah orang yang mendekatinya . Ia 
cepat-cepat membuka matanya dan melihat orang yang menda­
tanginya. Ia semakin terperanjat manakala yang datang adalah 
seorang anak Iaki-Iaki. 
"Kemarilah, Nak, jangan takut," sapanya ramah kepada 
anak itu. 
Anak itu lalL! mendekati dan duduk di dekat Ki Ajar 
...Sidiwacana. Mereka lalu berbincang-bincang. Ki Ajar mena­
nyakan asal-usuI anak itu. 
"Tampaknya kamu sangat lelah, Nak. Dari mana asaImu? 
Dan hendak pergi ke mana?" 
Anak itu tidak menjawab sedikit pun. Ia hanya menatap 
tajam kepada Ki Ajar Sidiwacana. Pandangan matanya meman­
carkan kebingungan. Sebagai orang tua yang bijaksana, Ki Ajar 
Sidiwacana dapat memahami kebingungan anak itu. Ia lalu 
berusaha menenangkan hati anak itu. 
pamasa. Bahwa seandainya Rara Temon sudah ditunangkan, 
batalkan pertunangan itu. Jika sudah bersuami , ceraikanlah dia . 
Jikalau tidak, Kerajaan Pengging akan diserang. Sri Ajipamasa 
akan dijadikan bulan-bulanan oleh Raja Parwata. 
Membaca lamaran yang disertai ancaman itu, Sri Ajipamasa 
tidak gentar. Iajuga tidak marah. Dengan ucapan yang bijaksana 
ia lalu berpesan kepada Brakutu. 
"Sampaikan kepada Raja Parwata bahwa sebenarnya Rara 
Temon bukanlah putri saya yang tertua. Ia adalah putri Ki Ajar 
Sidiwacana. Ia adalah menantuku. Ia sudah berjodoh dengan 
putraku, Raden Citrasoma. Mereka kini telah hidup rukun dan 
saling mengasihi," ucap Sri Ajipamasa. 
Mendengar penjelasan Sri Ajipamasa itu, Brakutu menjadi 
bingung . la heran bercampur malu . Ia sudah kehabisan akal 
untuk memikat Sri Ajipamasa agar menyerahkan Rara Telllon. 
Mengingat keadaan yang dihadapinya serba sulit , BraklltLI 1,)11I 
merencanakan niat jahatnya. Ia akan menculik Rara TClllon 
dengan sembunyi-sembunyi atau secara rahasia . Ia pun seger,) 
mohon diri. Dalam sekejap Brakutu dan para pengiringnya 
sudah tidak kelihatan lagi. 
Meskipun sudah mohon diri, Brakutu dan para penga\valnya 
belum juga pergi dari Pengging. Mereka menanti datangnya 
malam. Setelah malam tiba, mereka segera memasang per­
angkap. Brakutu mengubah dirinya menjadi sebuah kolam yang 
indah. Kolam itu berada di tengah pekarangan istana . Demikian 
indahnya kolam itu, bagaikan kolan Indramayu di Suralaya, 
tempat pemandian para bidadari. 
Kebetulan sekali, ketika menjelang fajar menyingsing, Rara 
Temon ingin berjalan-jalan menghirup udara pagi. Ia keluar dari 
kamarnya dan hanya diiringkan oleh beberapa orang emban atau 
dayang-dayang. Tiba-tiba ia melihat sebuah kolam yang sangat 
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Resi Kalasuwida dan Raja Karawu lalu membawa Bahidi 
menghadap Sri Ajipamasa. Sri Ajipamasa terkejut atas keda­
tangan dua sahabatnya yang membawa seorang tawanan. baru 
setelah Raja Karawu menerangkan duduk perkaranya, Sri 
Ajipamasa mengerti. 
"Kini, saya serahkan Bahidi ini sebagai tawanan Baginda," 
ucap Raja Karawu mengakhiri keterangannya. 
"Tapi, Baginda, kita harus tetap waspada. Saya yakin bahwa 
Raja Parwata masih tetap ingin mendapatkan Rara Ternan," 
sambung Resi Kalasuwida. 
Sri Ajipamasa menerima saran dari kedua sahabatnya itu. fa 
lalu memerintahkan para pengawal untuk memenjarakan Bahidi. 
fajuga minta agar kedua sahabatnya itu mau tinggal di Witaradya 
dan membantu menghadapi Raja Parwata. 
"Tanpa diminta pun kami akan selalu membantu. Sebagai 
sahabat, kami tidak rela Baginda dicelakakan orang," jawah 
kedua sabahat itu hampir bersamaan. 
Apa yang dikatakan Resi Kalasuwida ternyata benar. Sete­
lah lamamenunggu kedatangan Bahidi yang tidakjuga muncul. 
Raja Parwata akhirnya mengutus Banaspati Brakutu membawa 
surat lamaran ke Pengging. Brakutu diberi kekuasaan penuh. 
Jika lamarannya ditolak, Brakutu boleh bertindak langsung alas • 
nama Raja Parwata untuk menghukum Pengging. 
Brakutu lalu berangkat ke Pengging melalui jalan bawah 
tanah.Ia membawa sepasukan pengiring yang terdiri atas hantu­
hantu, yang tidak karuan ujudnya. Surat lamat'an yang di­
hawanya memang tertulis sangat indah. Lamaran itu juga 
menggunakan bahasa yang sangat halus pada aw~lInya. ALm 
tetapi, penutup lamaran itu berisi ancamajika lam ran itu ditolak. 
Bahkan, tertera pula pada lamaran itu anjuran kepada Sri AJi-
Ki Ajar Sidiwacana terjaga dari tidunzya sua! melldellgor suara langkah orang 
mendekatinya, yang ternyata seorang anak laki-laki. 
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"Ah, sudahlah," ucap Ki Ajar Sidiwacana sambil mengelus 
kepala anak itu. "Oh, ya, Nak, orang-orang menyebut bapak ini 
dengan sebutan Ki Ajar Sidiwacana. Siapa namamu, Nak?" 
"Citrasoma, Pak," jawab anak itu singkat. 
"Citrasoma, nama yang indah sekali . Lalu, siapa nama 
orang-tuamu?" 
Anak laki-Iaki yang ternyata bernama Citrasoma itu diam 
tidak menjawab. Ia hanya memandang Ki Ajar Sidiwacana, 
seakan-akan ia minta perlindungan. Melihat sorot mata anak itu, 
Ki Ajar Sidiwacana cepat-cepat mengalihkan pembicaraan. 
"Nak, maukah kamu ikut ke rumahku?" 
"Mau, Pak." 
"Benar, kamu kamu?" tanya Ki Ajar Sidiwacana berusaha 
meyakinkan. 
"Benar, Pak, saya mau." 
"Kalau kamu kupungut menjadi anakku, mau nggak?" 
Citrasoma tidak menjawab. Ia hanya tersenyum tanda setuju. 
Seolah mendapat hadiah yang luar biasa, Ki Ajar Sidiwacana 
memeluk Citrasoma hagai memeluk anaknya sendiri. 
"Kebetulan sekali, Nak. Bapak sedang kehilangan anak 
perempuan satu-satunya. Anak itu sangat Bapak sayangi. Akan 
tetapi, tiba-tiba ia menghilang. Sudah Bapak cari ke mana­
mana, tidakjuga ketemu. Kini kamu datang kepadaku. Kamulah 
pengganti anakku yang hilang." Ia berhenti bicara sebentar lalu, 
"Nak, karena kamu kutemukan di hutan, kamu kuberi nama 
sebutan Jaka Pupon, bagaimana?" 
"Baik, Pak, saya suka sebutan itu." 
"Kalau begitu, ayo, Nak, kita pulang ke Indrakila, mumpung 
hari masih siang." 
.,. 
" 
Ketika asyik berbindang. Raja Karawu dan Resi Kalasuwida melihat sesuatu yang 
mencurigakan di angkasa. Mereka lalu melesat terbang mengejar bayangali hitam 
itu. 
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gandarwa untuk melaksnakan tugas penculikan. Gandarwa yang 
diutus itu bernama Bahidi. Bahidi dapat terbang di udara se­
hingga perjalanan ke Pengging pun dapat dilakukan dengan 
cepat sekal i. 
Pada saat itu Resi Kalasuwida dan Raja Gandarwa, yang 
bernama Karawu, sedang berbincang-bincang di tempat tinggal 
I ) 
Raja Karawu. Mereka sedang membicarakan firasat atau tanda­
&" 
tanda yang mereka terima. Firasat i tu berkaitan dengan sahabat 
mereka, Sri Ajipamasa. Mereka mencoba memecahkan apa 
•yang akan menimpa Witaradya. 
Ketika asyik mereka berbincang, mereka melihat sesuatu 
yang mencurigakan di angkasa. Mereka lalu melesat terbang . 
Mereka mengejar bayangan hitam yang terbang di angkasa. 
Bayangan itu menuju ke Pengging. Mereka pun terLiS mengikuti­
nya. 
Belum sempat sampai ke perbatasan negeri Witaradya, Raja 
Karawu melepaskan mantranya . Gandarwa Bahidi yang terkena 
mantra itu seketika lemas. Kaki tangannya terasa bagai diikat. Ia 
tidak dapat lagi terbang. Akhirnya ia jatuh ke bumi karena 
pengaruh mantra "pangaskreti". 
Raja Karawu dan Resi Kalasuwida segera melucur turun ke 
arah Bahidi jatuh. Mereka lalu menangkap Bahidi dan mena­
,. 
nyamya. 
"Siapa sebenarnya dirimu dan apa tujuanmu?" tanya Raja 
Karawu . 
Ampunkan hamba, Tuan. Hamba bernama Bahidi. Hamba 
diutus Raja Parwata untuk menculik Rara Temon. 1a akan 
dikawinkan dengan Parasu, anaknya." jawab Bahidi tersengal­
sengal karena sesak nafasnya. 
"Kalau begitu kamu kutangkap dan akan kuserahkan kepada 
Sri Baginda Ajipamasa." 
~ 
Keduanya lalu bergegas mengayunkan kakinya menuju 
Gunung Merbabu, temp at Ki Ajar Sidiwacana tinggal. Sejak 
saat itu mereka hidup layaknya seorang bapak dan anak. 
Keduanya saling mencintai. Sejak itu pula Citrasoma lebih 




4. Pertemuan Dua Anak Hilang 
, 
Oua puluh tahun telah berlalu. Segalanya telah berubah. 
Hutan Pengging telah berubah rnenjadi sebuah kerajaan yang 
cukup besar. Kerajaan itu diberi nama Witaradya. Kerajaan 
itulah yang didirikan oleh Sri Ajipamasa dan rakyatnya dari 
Kediri. 
Pada suatu hari, yaitu hari Senin, bertepatan dengan hari 
persidangan Kerajaan Witaradya. Sri Ajipamasa telah dihadap 
oleh Patih Tarnbakbaya beserta para punggawa kerajaan. Mereka 
tengah mernbicarakan perkembangan negerinya. Saat itulah 
mereka kedatangan pendeta dari Gunung Merbabu. Pertapa atall 
pendeta itu rnendesak hendak menghadap raja. Ternyata, pen­
deta itu melamar putri Sri Baginda Ajipamasa. Putri itu akan .. 
dijodohkan dengan putra sang pertapa. Sri Ajiparnasa tidak 
menolak larnaran itu. Akan tetapi, beliau minta agar pembi­
caraan itu ditunda sarnpai datangnya bulan purnarna. Hal itu 
disetujui oleh pertapa itu, yang tidak lain adalah Ki Ajar 
Sidiwacana . la pun segera pulang kepertapaannya dengan 
perasaan yang gembira. 
Tersebutlah, padasaat bulan purnama tiba, KiAjar Sidiwacana 
dan laka Pupon berangkat ke Witaradya. Kedatangannya di­
5. Mendapat Ancaman 
Tersebutlah seorang raja raksasa yang tinggal di Gunung 
Parwasta bernama RajaParwata. Kerajaannya masih utuh. Karena 
tempatnya yang tersembunyi, kerajaan itu tidak diketahlli oleh 
Sri Ajipamasa. Oi samping itll, rakyat negeri itu terdiri atas jin, 
peri , dan hantll, yang hidup di alam siluman. 
Pada saat itu Raja Parwata sedang dirundung kesedihan dan 
kebingungan. Anaknya yang bernama Parasu terus-rnenerus 
mengganggu pikirannya. Anak itu mempllnyai perrnintaan yang 
sangat sulit ia penuhi. Parasu minta dikawinkan dengan se­
orang putri yang bertemll daJam rnimpinya . Putri yang di idam­
idarnkan itu tidak lain adalah putri Pengging, yaitu Rara Temon. 
Keinginan Parasu itu sernakin berkobar. Apalagi, rnenurut be­
rita, tidak ada wanita Jain yang kecantikannya rnelebihi Rara 
Ternon . Untuk memilih yang mirip saja sulit, apalagi rnen­
yarnainya. Itulah sebabnya Parasu terus saja rnendesak ayahnya 
agar rnengusahakan perkawinannya dengan Rara Ternon. 
Oidesak terus oleh anaknya, Raja Parwata dan permaisuri 
~ rnerasa sangat kasihan kepada anak satu-satunya itu. Raja Par­
wata segera rnengambil keputusan untuk rnenculik Rara Ternon 
.. 
dari Witaradya atau Pengging. Ia segera mengutus seorang 
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Sri Ajipamasa lalu memerintah Patih Tambakbaya untuk 
mengumumkan kejadian yang tidak terduga itu kepada seluruh 
rakyat. Tidak mengherankan jika kemudian Rakyat Witaradya 
semakin gembira hatinya. Pesta pun diadakan sangat meriah . Di 
samping untuk merayakan pernikahan Raden Citrasoma dan 
Sriati, pesta itu diadakan sebagai rasa syukur yang tidak ter­
hingga atas pertemuan dua anak yang hilang . 
terima dengan ramah oleh Sri Ajipamasa. Pada kesempatan itu 
Sri Ajipamasa menanyakan asal-usul atau silsilah Ki Ajar 
Sidiwacana. Mula-mula permintaan itu ditolak, tetapi akhirnya 
dipenuhi juga oleh Ki Ajar Sidiwacana. 
Ki Ajar Sidiwacana lalu menceritakan silsilah keluarganya. 
.J 
' I Alangkah gembira hati Sri Ajipamasa mendengar uraian Ki Ajar 
Sidiwacana. Ternyata mereka masih sedarah. Ki Ajar Sidiwacana 
ternyata saudara tua Sri Ajipamasa. 
Singkat cerita, lamaran Ki Ajar Sidiwacana diterima oleh Sri • 
Ajipamasa. Ki Ajar Sidiwacana lalu dipersilahkan pulang da­
hulu ke pertapaannya. 1a diminta kern bali lagi sesudah men­
dekati masa bulan purnama. 
Tepat saat bulan purnama, 1aka Pupon dan Rara Temon 
dipertemukan. Keduanya lalu dihadapkan kepada permaisuri 
Sri Ajipamasa yang bernama Dewi Soma. Betapa terkejut hati 
Dewi Soma saat melihat laka Pupon. Sebagai ibu kandungnya, 
ia tidak ragu lagi bahwa laka Pupon adalah Raden Citrasoma. 
Dialah anaknya yang hilang saat Kediri dilanda banjir. Dialah 
putra mahkota kerajaan. Dewi Soma segera memeluk laka 
Pupon sambil setengah berteriak. 
"Anakku, Citrasoma!" 
.,. 
"Ibu," sahutlaka Pupon atau Citrasoma menyambut pelukan 
ibundanya. 
Sri Ajipamasa berusaha menyabarkan keduanya. 1a ingin 
tahu persoalan yang sebenarnya terjadi. Dari semula memang 
dia sudah menduga bahwa laka Pupon adalah Citrasoma putra­
nya. Hal itu diketahuinya dari dugaan Patih Tambakbaya. Baru 
i kali inilah dia benar-penar yakin atas dugaan itu. Kemudian, Sri 
Ajipamasa memanggil Ki Ajar Sidiwacana agar duduk persoal­
"' 1 
annya benar-benar jelas. 
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8ew(J{/ rerkejttr hall Del>'! Soma me/ilwr j uku PllPOIi yO llg remyala Cilrasoma 
(lIwkl/)'a yang hi/ang. D emikian j ug(/ K i Ajor sidiwacanu me/ihat Ram Ternon 
rem yara ullak perempllc, . /llya yung hi/wig 
Suasana semakin mengharukan terjadi ketika Ki Ajar 
. Sidiwacana masuk ke dalam istana raja. Betapa tidak, Ki Ajar 
Sidiwacana melihat anak perempuannya yang hilang dua puluh 
tahun yang lalu . Anak itu ialah Sriati atau Rara Temon. Serta 
merta keduanya berteriak memanggil, berpelukan, dan ber­
" 
't- tangis- tangisan. 
"Bapak!" jerit RaraTemon memanggil Ki Ajar. 
"Sriati!" sambut Ki Ajar mel ompat menghampirinya. 
Sri Ajipamasa keheranan menyaksikan kejadian itu. Akan, t 
tetapi, sebagai raja yang bijaksana, ia lalu meredakan tangis 
bahagia itu. Ia mengajak mereka untuk membicarakan asal mula 
kejadjaan itu. 
"Kakang Sidiwacana, tolong ceritakan bagaimana Citra­
soma bisa menjadi anak Kakang dengan nama laka Pupon?" 
pinta Sri Ajipamasa. 
Ki Ajar Sidiwacana lalu menceritakan mulai ia bertemu 
dengan Citrasoma sampai ia pungut menjadi anaknya."Begitu­
lah, Dimas Pangeran. Peristiwa itu terjadi dua puluh tahun yang 
silam. Setelah cukup dewasa, saya minta supaya ia mau me­
nikah. Akan tetapi , ia tetap saja menolak jika tidak dijodohkan 
dengan putri Raja Witaradya. Beratnya memenuhi permintaan 
anak, saya memberanikan diri menghadap Dimas Baginda . 
.~ Ternyata di luar dugaan, saya diterima dengan sang at baik. 
Bahkan, saya kemudian bertemu dengan anak saya sendiri ." 
,> Sri Ajipamasa kemudian ganti menceritakan asal mulanya 
Rara Temon (Sriati) . Ia bercerita mulai dia berburu dan bertemu 
dengan Batari Yuwati sampai datangnya Ki Ajar Sidiwacana ke 
Witaradya. 
"Begitulah, Kakang, ternyata kita masih dikaruniai keba­
•hagiaan. Kita dapat bertemu dengan anak-anak kita yang ter­
nyata memang saling jodoh." 
~ 
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Berupu lerkejul hal; Dew; Sonw l1Ieli/wl Juku PliPOIl yal/g lemyata Citrasoma 
wwkum \'Cwg hi/ang. Demikiall jllgu Ki Ajar Sidiwacanu melihat Rara Ternan 
lem ywa aI/ok perempuu.ll zya )'ung hi/ulIg 
Suasana semakin mengharukan terjadi ketika Ki Ajar 
. Sidiwacana masuk ke dalam istana raja. Betapa tidak, Ki Ajar 
Sidiwacana melihat anak perempuannya yang hilang dua puluh 
tahun yang lalu. Anak itu ialah Sriati atau Rara Temon. Serta 
merta keduanya berteriak memanggil, berpelukan, dan . ber­
tangis- tangisan. 
;11 	 "Bapakl" jerit Rara Temon memanggil Ki Ajar. 
"Sriati!" sambut Ki Ajar melompat menghampirinya. 
..I Sri Ajipamasa keheranan menyakslkan kejadian itu . Akan, 
tetapi, sebagai raja yang bijaksana, ia lalu meredakan tangis 
bahagia itu. la mengajak mereka untuk membicarakan asal mula 
kejadiaan itu. 
"Kakang Sidiwacana, tolong ceritakan bagaimana Citra­
soma bisa menjadi anak Kakang dengan nama Jaka Pupon?" 
pinta Sri Ajipamasa. 
Ki Ajar Sidiwacana lalu menceritakan mulai ia bertemu 
dengan Citrasoma sampai ia pungut menjadi anaknya."Begitu­
lah, Dimas Pangeran. Peristiwa itu terjadi dua puluh tahun yang 
silam. Setelah cukup dewasa, saya minta supaya ia mau me­
nikah. Akan tetapi, ia tetap saja menolak jika tidak dijodohkan 
dengan putri Raja Witaradya. Beratnya memenuhi permintaan 
anak, saya memberanikan diri menghadap Dimas Baginda . 
... Ternyata di luar dugaan, saya diterima dengan sangat baik. 
Bahkan, saya kemudian bertemu dengan anak saya sendiri." 
Sri Ajipamasa kemudian ganti menceritakan asal mulanya 
Rara Temon (Sriati). la bercerita mulai dia berburu dan bertemu 
dengan Batari Yuwati sampai datangnya Ki Ajar Sidiwacana ke 
Witaradya. 
"Begitulah, Kakang, ternyata kita masih dikaruniai keba­
n 
hagiaan. Kita dapat bertemu dengan anak-anak kita yang ter­
nyata memang saling jodoh." 
~" 
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Sri Ajipamasa lalu memerintah Patih Tambakbaya untuk 
mengumumkan kejadian yang tidak terduga itu kepada seluruh 
rakyat. Tidak mengherankan jika kemudian Rakyat Witaradya 
semakin gembira hatinya. Pesta pun diadakan sangat meriah. Oi 
samping untuk merayakan pernikahan Raden Citrasoma dan 
Sriati, pesta itu diadakan sebagai rasa syukur yang tidak ter­
hingga atas pertemuan dua anak yang hilang. 
. terima dengan ramah oleh Sri Ajipamasa. Pada kesempatan itu 
Sri Ajipamasa menanyakan asal-usul atau silsilah Ki Ajar 
Sidiwacana. Mula-mula permintaan itu ditolak, tetapi akhirnya 
dipenuhi juga oleh Ki Ajar Sidiwacana. 
Ki Ajar Sidiwacana lalu menceritakan silsilah keluarganya . 
-{ Alangkah gembira hati Sri Ajipamasa mendengar uraian Ki Ajar 
Sidiwacana. Ternyata mereka masih sedarah. Ki Ajar Sidiwacana ~ 
ternyata saudara tua Sri Ajipamasa. 
., Singkat cerita, lamaran Ki Ajar Sidiwacana diterima oleh Sri 
Ajipamasa. Ki Ajar Sidiwacana lalu dipersilahkan pulang da­
hulu ke pertapaannya. Ia diminta kembali lagi sesudah men­
dekati masa bulan purnama. 
Tepat saat bulan purnama, 1aka Pupon dan Rara Temon 
dipertemukan. Keduanya lalu dihadapkan kepada permaisuri 
Sri Ajipamasa yang bernama Oewi Soma. Betapa terkejut hati 
Oewi Soma saat melihat laka Pupon. Sebagai ibu kandungnya, 
ia tidak ragu lagi bahwa laka Pupon adalah Raden Citrasoma. 
Oialah anaknya yang hilang saat Kediri dilanda banjir. Oialah 
putra mahkota kerajaan . Oewi Soma segera memeluk laka 
Pupon sambil setengah berteriak. 
"Anakku, Ci trasoma!" 
,. 
"Ibu," sahutlaka Pupon atau Citrasoma menyambut pelukan 
ibundanya. 
',; Sri Ajipamasa berusaha menyabarkan keduanya. Ia ingin 
tahu persoalan yang sebenarnya terjadi. Dari semula memang 
dia sudah menduga bahwa laka Pupon adalah Citrasoma putra­
nya. Hal itu diketahuinya dari dugaan Patih Tambakbaya. Baru 
T kali inilah dia benar-penar yakin atas dugaan itu. Kemudian, Sri 
Ajipamasa memanggil Ki Ajar Sidiwacana agar duduk persoal­
.~ 





4. Pertemuan Dua Anak Hilang 
Oua puluh tahun telah berlalu. Segalanya telah berubah. 
Hutan Pengging telah berubah menjadi sebuah kerajaan yang 
cukup besa~. Kerajaan itu diberi nama Witaradya. Kerajaan 
itulah yang didirikan oleh Sri Ajipamasa dan rakyatnya dari 
Kediri. 
Pada suatu hari, yaitu hari Senin, bertepatan dengan hari 
persidangan Kerajaan Witaradya. Sri Ajipamasa telah dihadap 
oleh PatihTambakbaya beserta para punggawa kerajaan . Mereka 
tengah membicarakan perkembangan negerinya. Saat itulah 
mereka kedatangan pendeta dari Gunung Merbabu . Pertapa atau 
pendeta itu mendesak hendak menghadap raja. Ternyata, pen­
deta itu melamar putri Sri Baginda Ajipamasa . Putri itu akan • 
dijodohkan dengan putra sang pertapa. Sri Ajipamasa tidak 
menolak lamaran itu. Akan tetapi, beliau minta agar pembi­
caraan itu ditunda sampai datangnya bulan purnama. Hal itu 
disetujui oleh pertapa itu, ,Yang tidak lain adalah Ki Ajar 
Sidiwacana. la pun segera pulang kepertapaannya dengan 
perasaan yang gembira. 
Tersebutlah, pada saat bulan purnama tiba, KiAjar Sidiwacana 
dan Jaka Pupon berangkat ke Witaradya. Kedatangannya di­
5. Mendapat Ancaman 
Tersebutlah seorang raja raksasa yang tinggal di Gunung 
Pan,vasta bernama Raja Parwata. Kerajaannya masih utuh . Karena 
tempatnya yang tersembunyi . kerajaan itu tidak diketahui oleh 
Sri Ajipamasa. Oi samping ilU, rakyat negeri itu terdiri atas jin, 
peri, dan hantu, yang hidup di alam silliman. 
Pada saat itu Raja Parwata sedang dirundung kesedihan dan 
kebingungan . Anaknya yang bernama Parasu terus-menerus 
mengganggu pikirannya. Anak itu mempunyai permintaan yang 
sangat sulit ia penuhi . Parasu minta dikawinkan dengan se­
orang putri yang bertemu dalam mimpinya. Putri yang diidam­
idamkan itu tidak lain adalah putri Pengging, yaitu Rara Temon . 
Keinginan Parasu itu semakin berkobar. Apalagi, menurut be­
rita, tidak ada wanita lain yang kecantikannya melebihi Rara 
Temon. Untuk memilih yang mirip saja sulit, apalagi men­
yamainya. Itulah sebabnya Parasu terus saja mendesak ayahnya 
agar mengusahakan perkawinannya dengan Rara Temon. 
Oidesak terus oleh anaknya, Raja Parwata dan permaisuri 
~ 	
merasa sangat kasihan kepada anak satu-satunya itu. Raja Par­
~ 	
wata segera mengambil keputusan untuk menculik Rara Temon 
dari Witaradya atau Pengging. la segera mengutus seorang 
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gandarwa untuk melaksnakan tugas penculikan. Gandarwa yang 
diutus itu bernama Bahidi. Bahidi dapat terbang di udara se­
hingga perjalanan ke Pengging pun dapat dilakukan dengan 
cepat sekali. 
Pada saat itu Resi Kalasuwida dan Raja Gandarwa, yang 
bernama Karawu, sedang berbincang-bincang di tempat tinggal 
Raja Karawu. Mereka sedang membicarakan firasat atau tanda­
tanda yang mereka terima. Firasat itu berkaitan dengan sahabat 
mereka, Sri Ajipamasa. Mereka mencoba memecahkan apa 
yang akan menimpa Witaradya. 
Ketika asyik mereka berbincang, mereka melihat sesuatu 
yang mencurigakan di angkasa . Mereka lalu melesat terbang . 
Mereka mengejar bayangan hitam yang terbang di angkasa. 
Bayangan itu menuju ke Pengging. Mereka pun tents mengikuti­
nya. 
Belum sempat sampai ke perbatasan negeri Witaradya, Raja 
Karawu melepaskan mantranya. Gandarwa Bahidi yang terkena 
mantra itu seketika lemas. Kaki tangannya terasa bagai diikat. 1a 
tidak dapat lagi terbang. Akhirnya ia jatuh ke bumi karena 
pengaruh mantra "pangaskreti" . 
Raja Karawu dan Resi Kalasuwida segera melucur turun ke 
arah Bahidi jatuh. Mereka lalu menangkap Bahidi dan mena­
nyamya. 
"Siapa sebenarnya dirimu dan apa tujuanmu?" tanya Raja 
Karawu. 
Ampunkan hamba, Tuan. Hamba bernama Bahidi . Hamba 
diutus Raja Parwata untuk menculik Rara Temon . 1a akan 
dikawinkan dengan Parasu, anaknya." jawab Bahidi tersengal­
sengal karena sesak nafasnya. 
"Kalau begitu kamu kutangkap dan akan kuserahkan kepada 
Sri Baginda Ajipamasa./1 
Keduanya lalu bergegas mengayunkan kakinya menuju 
Gunung Merbabu, tempat Ki Ajar Sidiwacana tinggal. Sejak 
saat itu mereka hidup layaknya seorang bapak dan anak. 
Keduanya saling mencintai. Sejak itu pula Citrasoma lebih 







"Ah, sudahlah," ueap Ki Ajar Sidiwaeana sambil mengelus 
kepala anak itu. "Oh, ya, Nak, orang-orang menyebut bapak ini 
dengan sebutan Ki Ajar Sidiwaeana. Siapa namamu, Nak?" 
"Citrasoma, Pak," jawab anak itu singkat. 
"Citrasoma, nama yang indah sekali. Lalu, siapa nama 
orang-tuamu?" 
Anak laki-laki yang ternyata bernama Citrasoma itu diam 
tidak menjawab. Ia hanya memandang Ki Ajar Sidiwaeana, 
seakan-akan ia minta perlindungan. Melihat sorot mata anak itu, 
Ki Ajar Sidiwaeana eepat-eepat mengalihkan pembiearaan. 
"Nak, maukah kamu ikut ke rumahku?" 
"Mau, Pak." 
"Benar, kamu kamu?" tanya Ki Ajar Sidiwaeana berusaha 
meyakinkan. 
"Benar, Pak, saya mau." 
"Kalau kamu kupungut menjadi anakku, mau nggak?" 
Citrasoma tidak menjawab. Ia hanya tersenyum tanda setuju. 
Seolah mendapat hadiah yang luar bias a, Ki Ajar Sidiwaeana 
memeluk Citrasoma bagai memeluk anaknya sendiri. 
"Kebetulan sekali, Nak. Bapak sedang kehilangan anak 
perempuan satu-satunya. Anak itu sangat Bapak sayangi. Akan 
tetapi, tiba-tiba ia menghilang. Sudah Bapak eari ke mana­
mana, tidakjuga ketemu. Kini kamu datang kepadaku. Kamulah 
pengganti anakku yang hilang. II Ia berhenti bieara sebentar lalu, 
"Nak, karena kamu kutemukan di hutan, kamu kuberi nama 
sebutan laka Pupon, bagaimana?" 
"Baik, Pak, saya suka sebutan itu." 
"Kalau begitu, ayo, Nak, kita pulang ke Indrakila, mumpung 
hari masih siang." 
~ 
• 
Ketika asyik berbindang, Raja Karawu dan Resi Kalasuwida melihat sesuatu yang 
mencurigakan di angkasa. Mereka lalu melesat terbang mengejar bayangan hitam 
itu. 
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Resi Kalasuwida dan Raja Karawu lalu membawa Bahidi 
menghadap Sri Ajipamasa. Sri Ajipamasa terkejut atas keda­
tangan dua sahabatnya yang membawa seorang tawanan. baru 
setelah Raj a Karawu menerangkan duduk perkaranya, Sri 
Ajipamasa mengerti. 
"Kini, saya serahkan Bahidi ini sebagai tawanan Baginda," 
ucap Raja Karawu mengakhiri keterangannya. .. 
"Tapi, Baginda, kita harus tetap waspada. Saya yakin bahwa 
Raja Parwata masih tetap ingin mendapatkan Rara Ternon," 
sambung Resi Kalasuwida. 
Sri Ajipamasa menerima saran dari kedua sahabatnya itu . Ja 
Ialu memerintahkan para penga wal untuk memen j arakan B ahidi . 
Iajuga minta agar kedua sahabatnya itu mau tinggal di Witaradya 
dan membantu menghadapi Raja Parwata. 
"Tanpa diminta pun kami akan selalu membantu . Sebagai 
sahabat, kami tidak rela Baginda dicelakakan orang," jav.:ah 
kedua sabahat itu hampir bersamaan. 
Apa yang dikatakan Resi Kalasuwida ternyata benar. Sete­
lah lama menunggu kedatangan Bahidi yang tidakjuga muncul. 
Raja Parwata akhirnya mengutus Banaspati Brakutu membawa 
surat lamaran ke Pengging. Brakutu diberi kekuasaan penuh. 
Jika lamarannya ditalak, Brakutu baleh bertindak langsung atas 
nama Raja Parwata untuk menghukum Pengging . 
Brakutu lalu berangkat ke Pengging melalui jalan bawah 
tanah.Ia membawa sepasukan pengiring yang terdiri atas hantu­
hantu, yang tidak karuan ujudnya. Surat lamaran yang d i­
hawanya memang tertulis sangat indah. Lamaran itu juga 
menggunakan bahasa yang sangat halus pada awalnya. Akan 
tetapi, penutup lamaran itu berisi ancamajika lamran itu dito]'lk. 
Bahkan, tertera pula pada lamaran itu anjuran kepada Sri AJi-
Ki Ajar Sidiwacana terjaga dari tidurnya saar nzendengLlr suara langkah orang 
mendekatinya, yang temyata seorang anak laki-laki. 
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malam terus saja mengayunkan langkah tanpa rasa lelah. Hanya 
satu yang menjadi harapannya, yaitu menemukan kembali 
anaknya. Akan tetapi, berhari-hari berjalan, ia tidak juga me­
nemukan anaknya. Ia pun mulai menyerah pada suratan nasib 
yang menimpa anaknya. 
"Yah, sudahlah, kalau memang sudah nasibnya. Mudah­
mudahan Yang Mahakuasa tetap melindungimu , anakku," 
keluhnya lirih sambi! duduk beristirahat di bawah sebuah pohon 
yang rindang. 
Dalam istirahatnya itu, Ki Ajar Sidiwacana masih saja terus 
merenungkan nasib anaknya. Perjalanannya yang berhari-hari 
membuat badannya kelelahan. Sedikit demi sedikit rasa kantuk 
pun menyerang matanya. Akhirnya, Ki Ajar Sidiwaeana pun 
tertidur besandar pada pohon besar itu : 
Belum lama ia tertidur, Ki Ajar Sidiwaeana teljaga . Ia 
dikejutkan oleh suma langkah orang yang mendekatinya . Ia 
eepat-eepat membuka matanya dan melihat orang yang menda­
tanginya . Ia semakin terperanjat manakala yang datang adalah 
seorang anak laki-laki. 
"Kemarilah, Nak, jangan takut," sapanya ramah kepada 
anak itu. 
Anak itu lalu mendekati dan duduk di dekat Ki Ajar 
..Sidiwaeana. Mereka lalu berbineang-bineang. Ki Ajar mena­
nyakan asal-usul anak itu . 
"Tampaknya kamu sangat lelah, Na:k. Dari mana asalmu? 
Dan hendak pergi ke mana?" 
Anak itu tidak menjawab sedikit pun. Ia hanya menatap 
tajam kepada Ki Ajar Sidiwaeana. Pandangan matanya me man­
earkan kebingungan. Sebagai orang tua yang bijaksana, Ki Ajar 
Sidiwaeana dapat memahami kebingungan anak itu. Ia lalu 
berusaha menenangkan hati anak itu. 
pamasa. Bahwa seandainya Rara Ternon sudah ditunangkan, 
batalkan pertunangan itu. Jika sudah bersuami, eeraikanlah dia. 
Jikalau tidak, Kerajaan Pengging akan diserang. Sri Ajipamasa 
akan dijadikan bulan-bulanan oleh Raja Parwata. 
Mernbaea lamaran yang disertai aneaman itu, Sri Ajipamasa 
tidak gentar. Iajuga tidak marah. Dengan ueapan yang bijaksana 
ia lalu berpesan kepada Brakutu. 
"Sampaikan kepada Raja Parwata bahwa sebenarnya Rara 
Temon bukanlah putri saya yang tertua. La adalah putri Ki Ajar 
Sidiwaeana. Ia adalah menantuku . La sudah berjodoh dengan 
putraku, Raden Citrasoma. Mereka kini telah hid up rukun dan 
saling mengasihi," ueap Sri Ajipamasa. 
Mendengar penjelasan Sri Ajipamasa itu, Brakutu ll'1enjadi 
bingung. Ia heran beream pur malu. Ia sudah kehabis an akal 
untuk memikat Sri Ajipamasa agar menyerahkan Rara Temon. 
Mengingat keadaan yang dihadapinya serba sulit, Brakutu lalu 
mereneanakan niat jahatnya. Ia akan meneulik Rar<l Tcmon 
dengan sembunyi-sembunyi atau seeara rahasia . Ia pun segera 
mohon diri. Dalam sekejap Brakutu dan para pengiringnya 
sudah tidak kelihatan lagi. 
Meskipun sudah mohon diri, Brakutu dan para pengawalnya 
belum juga pergi dari Pengging. Mereka menanti d<ltangnya 
malam. Setelah malam tiba, mereka segera memasang per­
angkap . Brakutu mengubah dirinya menjadi sebuah kolam yang 
indah. Kolam itu berada di tengah pekarangan istana. Demikian 
indahnya kolam itu, bagaikan kolan Indramayu di Suralaya, 
tempat pemandian para bidadari. 
Kebetulan sekali, ketika menjelang fajar menyingsing, Rara 
Temon ingin berjalan-jalan menghirup udara pagi. La keluar dari 
karnamya dan hanya diiringkan oleh beberapa orang em ban atau 
dayang-dayang. Tiba-tiba ia rnelihat sebuah kolam yang sangat 
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indah. Ia terpesona melihat keindahan kolarn itu . Terdoronglah g 
keinginannya untuk mandi di air kolam yang jernih itu. Rara 
Temon lalu cepat-cepat berganti pakaian mandi. Tanpa ragu­
ragu lagi ia terjun ke dalam kolam itu. Hatinya pun semakin 
senang manakala air kolam itu berbau harum semerbak me­
wang!. 
Sementara itu, Resi Kalasuwida dan Raja Karawu serna lam 
suntuk tidak tidur sekejap pun. Oengan Inderanya yang tajam 
dan mata hatinya yang selalu waspada, mereka dapat merasakan 
ada sesuatu yang tidak beres . Mereka lalu menerapkan "aji 
siluman" sehingga tidak seorang pun dapat melihatnya. Ketika 
mereka mengetahui ada kolam di taman istana, keduanya se­
makin yakin bahwakolam itulah sumberbencana bagi Pengging, 
khususnya Rara Temon. 
Resi Kalasuwida dan Raja Karawu segera membalas akal 
licik Brakutu itu. Resi Kalasuwida mengubah dirinya menjadi 
cahaya, yang sinarnya menerangi seluruh kolam. Kemudian, 
Raja Karawu mengubah dirinya menjadi angin yang membawa 
hujan rintik-rintik. Setelah jatuh ke dalam kolam, air hujan . 
jelmaan Raja Karawu mulai bergerak menjadi ombak besar. 
Rara Temon yang sedang mandi terlempar ke atas dan diterima 
oleh cahaya. Ia lalu ditempatkan kembali ke dalam istana. 
Setelah kembali menempatkan Rara Temon, Resi Kala­
suwida mengubah dirinya lagi menjadi api. Api itu lalu terjun ke 
dalam kolam. Seketika itu air kolam menjadi mendidih bagaikan 
dijerang. 
Brakutu kebingungan menghadapi serangan dari Resi 
Kalasuwida dan Raja Karawu itu. Ia merasa kalau diteruskan 
pasti akan celaka. Untuk itu, ia berusaha melepaskan diri. 
Walaupun sulit, akhirnya ia dapat melepaskan diri dan segera 
kembali ke negeri Parwasta. 
3. laka Pupon 
Sementara kita tinggalkan Sri Ajipamasa dan Rara Temon di 
Pengging. Kita melihat kejadian di tempat lainnya, yaitu Gunung 
Merbabu , tepatnya di Pertapaan Indrakila . Oi pertapaan itu 
hiduplah seorang pendeta yang arif dan bijaksana . Ia suka 
menolong sesama hidupnya. Ia juga dikenal sebagai seorang 
pertapa yang sakti. Pertapa itu bernama Ajar Sidiwaeana. 
Pada saat itu di Gunung Merbahu terjadi peristiwapal1mvlIr. 
Banyak anak hilang diculik oleh Raksasa. Anak-anak itu akan 
dijadikan korban persembahan bagi Oewa Siwandanala. Ba­
nyak orangtua yang kehi langan anaknya. Mereka sedih hati­
nya . Mereka berusaha mencari anaknya yang hilang . Berbagai 
eara mereka lakukan. tetapi tetap saja anaknya tidak dapat 
ditemukan . Mereka hanya dapat menerima nasib yang merlimpa 
anaknya . 
Seperti halnya orang-tua yang lain, Ki Ajar Sidiwacana pun 
kehilangan anak perempuannya, yang bernama Sriati. Ia pun 
sudah meneari kesana kemari, tetapi anak kesayangannya itu 
tidakjuga ditemukan. Akan tetapi, ia tidak mau menyerah begitu 
saja. Ia tetap berusaha meneari anak-anak yang hilang . 
Suatu ketika Ki Ajar Sidiwacana sengaja berjalan keluar 
masuk hutan. Ia melangkah seakan tanpa tujuan. Siang dan 
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"Raksasa kej am?" ucap Sri Aj ipamasa heran. "Ah, sudahlah, 
maukah kau ikut dengan Bapak? tanyanya kemudian. 
Anak itu hanya mengangguk sambil terus menangis. Sri 
Ajipamasa lalu menggandeng anak itu dan berkata lantang 
kepada rakyatnya. 1a akan mengangkat anak itu menjadi anak­
_I 
nya. 
"Rakyatku yang kucintai. Kalian menjadi saksi bahwa anak 
ini kupungut menjadi anakku . 1a kuangkat menjadi anak tenua 
menggantikan anak sulungku yang hilang." 
Sorak-sorai kembali membahana. Rakyat Sri Ajipamasa 
bersorak kegirangan. Kali ini sorak itu tidak dapat dihendung 
lagi . Hingga beberapa saat, setelah sorak itu reda, barliJah Sri· 
Ajipamasa melanjutkan kata-katanya. 
"Karena anak perempuan ini kutemukan di sini , ia kuheri 
nama Rara Temon. Oi samping itu, barangkali tempat penemll­
annya ini merupakan tanda untuk pusat kerajaan kita yang haru. 
Untuk itu, di tempat ini pulalah kita akan mendirikan kerajaan 
yang baru itu . Mdlai sa at ini marilah kita membuka hutan dan 
mendirikan ncs:c ri vans: baru !" 
--- .' "-' 
Memlengar ucapan rajanya itu , rakyat Sri Ajipamasa pun 
segera berpencar membllat kclompok-kelompok sendiri. f'v1creka 
mulai mencbangi pohon dan mendirikan pondok untllk ti nggaJ 
sementara. 
Resi Kuius!{lt'ida mengliboh dirinm mel/jadi CClhaya yOl1g mCl/erangi ko/am. 
Kellllldioi/. Raju KarmVli mellglibah dirinya menjudi w/gin yOllg membawa rintik 
hUla//. SeiuI1JUl.'1),O, air /1I/)al1 ilU melljadi olllbuk besal' yWlg l1lenerbangkan Rara 
Temon dan ditangkap o/eh cahaya. 
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6. Gugurnya Seorang Resi 
Berbudi Tinggi 
Brakutu yang berhasil rnelepaskan diri dari serangan Resi 
Kalasuwida dan Raja Karawu segera kembali ke Pm-wasta . 
Setibanya di Kerajaan Parwasta ia lalu menuturkan seluruh 
kejadian yang dialarninya. Mulai penyarnpaian larnaran sarnpai 
tipu dayanya yang gaga!. 
Raja Parwata sejenak bingung rnendengar tuturan Brakutu. 
Ia juga bingung rnencari daya upaya untuk rnendapatkan Rara 
Ternan. Setelah berpikir keras , akhirnya ia rnenemukan suatu 
aka I untuk rnenculik Rara Ternan. Tipu daya itu lalu dibisikan 
kepada Brakutu . Raja Parwata tersenyurn puas dengan tipu daya 
itu. Kernudian , Brakutu disuruhnya segera berangkat kern bali 
ke Pengging. Mereka sudah yakin bahwa tipu daya itu akan ber­
hasil. 
Sernentara itu, di Pengging, di istana Witaradya , Sri 
Ajiparnasa sudah dihadap aleh Resi Kal asuwida dan Raja Ka­
rawu. Mereka tengah rnernbicarakan peristiwa yang terjadi di 
istana Witaradya, tepatnya saat rnenjelang fajar rnenyingsing . 
Sri Ajiparnasa tertegun rnendengarkan cerita kedua sahabatnya 
itu. Ia pun rnerasa sangat berterirna kasih atas bantuan kedua 
sahabatnya. 
Sri Ajipamasa segem membuka ikutan Llnwk membebaskan anak permpuan itu. 
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Akhirnya, tubuh raksasa itu terbakar habis menjadi abu. 
Sementara itu, rakyat Kediri bersorak-sorai mengelu-elukan 
rajanya. Mereka meluapkan rasa gembira atas kemenangan ra­
janya. Akan tetapi, Sri Ajipamasa yang dielu-elukan tiba-tiba 
berucap meredakan sorak-sorai mereka. 
"Jangan kalian terlalu bergembira. Masih banyak rintangan 
yang harus kita hadapi . Simpanlah' tenaga kalian . Masih banyak 
.., 
yang harus kita kerjakan ." 
Seketika itu juga sorak-sorai itu reda. Mereka hanya me­
nampakkan senyum kegembiraan saja tanpa berteriak senang. 
Sri Ajipamasa lalu mengajak rnereka melanjutkan perjalanan. 
Mereka mulai menembus hutan Pengging. Belum lama mereka 
melangkahkan kaki, lagi-Iagi perjalanan mereka terhenti. Kali 
ini bukan rintangan yang menghalang. Bllkanjuga raksasa yang 
menghadang. Mereka melihat seorang anak perempuan yang 
terikat pada sebuah pohon besar. 
Sri Ajipamasa segera mendekati anak itu . Cepat-cepat ia 
membuka ikatan untuk membebaskan anak itu . fa lalu berusaha 
menenangkan hati anak yang menangis terus itu. 
"Tenanglah, Nak. Kini kall sudah bebas. Tidak ada lagi yang 
akan mengikat atau menyiksamu." 
Anak perempuan itu saja lllasih saja menangis. Wajahnya 
masih saja men,unpakkan rasa takut yang mencekam. Namun, 
demikian, Sri Ajipamasa tenls menghiburnya. Hatinya iba melihat 
nasib yang menimpanya. 
"Sudahlah, Nak, jangan menangis. Bapak akan selalu me­
lindungimu. Oh, ya, siapa namamu, Nak') Siapa pula orang­
tuamu?" 
Anak itu tetap saja menangis. fa tidak menjawab sepatah 
kata pun. Akan tetapi, tiba-tiba ia berucap, "Raksasa kejam ," 
sambi I terus m~nangis. 
Saat mereka sedang asik berbincang-bincang, datanglah 
Brakutu yang rnenjelrna rnenjadi Ki Ajar Sidiwacana palsu. Ia 
berpura-pura sangat rindu kepada putrinya, yaitu Rara Ternon 
atau Sriati. Akan tetapi, tetapi tipu daya Brakutu itu tidak dapat 
rnengelabuhi Resi Kalasuwida dan Raja Karawu. Resi 
Kalasuwida segera rnernberi isyarat, tetapi Sri Ajipamasa tam­
paknya rnasih ragu-ragu. Melihat keraguan itu, kedua sahabat 
itu segera undur diri ke dalarn istana. Tidak lama kernucian 
keduanya sudah kernbali keluar. Resi Kalasuwida rnenyarnar 
sebagai Dewi Sriati atau Rara Te~on, sedangkan Raja Karawu 
rnenyarnar sebagai dayang-dayangnya. 
Kini, Sri Ajiparnasa baru sadar benar. Ia pun segera berkata 
dengan suara rnanis kepada Rara Ternon gadungan agar segera 
menyarnpaikan sernbah kepada Ki Ajar Sidiwacana palsu. 
"Anakku, cepatlah sarnpaikan sembah baktirnu kepada 
ayahrnu," tutur Sri Ajiparnasa. 
"Harnba, Ayahanda Raja," jawab Rara Ternon gadungan itu 
singkat. fa lalu rnenyernbah kepada Ki Ajar Sidiwacana palsu. 
Merasa sudah berhadapan dengan Rara Ternon, Brakutu 
segera rnenerkarnnya dan langsung terbang rnengudara. Ia ter­
bang rnembawa Rara Temon dan dayang-dayang gadungan itu. 
Dalarn sekejap rnata Brakutu sudah tiba di Gunung Parwasta. 
Setelah rnenernpatkan hasil culikannya di sebuah karnar, Bra­
kutu segera rnelapor kepada Raja Parwasta tentang usahanya 
yang kedua itu. 
Raja Parwasta sangat gernbira hatinya rnendengar laporan 
Brakutu. fa rnerasa akan dapat rnernenuhi keinginan anaknya. 
fa segera rnernberi isyarat kepada Parasu agar cepat-cepat rne­
nernui Rara Ternon, putri yang diimpi-irnpikannya. 
Sernentara itu, Rara Ternon dan dayang palsu sudah berubah 
kernbali ke wujud yang sebenarnya. Resi Kalasuwida telah 
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berwujud kern bali rnenjadi raksasa tua. Ia tidak menjadi Rara 
Temon palsu. Dayang-dayang palsu pun telah kernbali wujud 
menjadi Raja Karawu . Kali ini ia berpura-pura rnenjadi penjaga 
kamar sang putri. 
Parasu tidak rnenduga bahwa yang akan diternuinya adalah 
musuhnya. Ia menanyakan kepada Resi Kalasuwida di mana 
Rara Temon disekap . 
"00, .... karnu rnencari Rara Ternon? Dia tidak akan kau 
temui karen a akulah yang rnenjadi Rara Ternon tadi ," Jawab 
Resi Kalasuwida berterus terang. 
Mengetahui telah lerperdaya, Parasu sangal marah. Ia 
langsung rnenerjang ReS-i Kalasuwida. Akhirnya terjadilah pe­
rang tanding antara Resi Kal asuwida yang sudah lua dengan 
Parasu yang masih muda dan gagah perkasa. Lama-kelamaan 
Resi Kalasuwida terdesak. Melihat keadaan itu , Raja Karawu 
segera memberi bantuan. Akan tetapi, bantuan itLl pun tidak 
berarti bagi Parasu. Ketika benar-benar sudah terdesak, Resi 
Kalsuwida lalu rnengucapkan mantra . Ia berusaha mengerahkan 
pukulan api andalannya. Beberapa saat kemudian ia rnenga­
rahkan ke.dua telapak tangannya ke arah Parasu. Seketika itu 
keluarlah kobaran api dari telapak tangannya . Api itu lalu 
rnembakar tubuh Parasu. Dalam sekejap Parasu sudah hangus 
menjadi abu. 
Meskipun hanya sekejap, Brakutu rnasih sernpat men­
yaksikan peristiwa itu. Ia segera rnelaporkannya kepada Raja 
Parwata. Memuncaklah kemarahan Raja Parwata. Ia segera 
rnenyerang Resi Kaiasuwida dengan semangat pantang mundur. 
Raja Parwata segera rnenciptakan hujan deras diseluruh istana 
Parwasta. Akan tetapi, hujan itu tidak rnampu membendung 
pukulan api Kalasuwida yang telah rnernbakar sebagian istana. 
karni rnendirikan perkarnpungan di daerahrnu ," jawab Sri 
Ajipamasa dengan nada yang datar dan tenang. 
"Apa? Minta? Lewat pun tak boleh, apalagi minta.Langkahi 
dulu mayatku barulah kalian boleh mendirikan perkampungan 
di sini," tan tang raksasa itu. 
"Kalau itu yang kau inginkan , aku penuhi tantanganmu," 
jawab Sri Ajiparnasa lantang. la segera rnemasang kuda-kuda 
dan rnenangkupkan kedua telapak tangannya. Ia berusaha 
mengerahkan kekuatan pukulan api cundarnani. Pukulan an­
dalan untuk rnembunuh lawan yang berat. 
Pada saat itu juga, raksasa itu pun mengerahkan kekuatan 
cakarnya. la lalu menghentak-hentakkan kakinya ke tanah. Satu 
per satu dihentakkan sehinga mengetarkan bumi. Matanya 
melotot , rnemancarkan sinar merah ke arah Sri Ajipamasa. 
Hidungnya mendengus-dengus meluapkan kemarahan. Tiba­
liba, sambi! berteriak, ia melompat menerkam Sri Ajiparnasa 
dengan cakaran yang garang. 
"Hua! Mati kau, manusia!" 
Sri Ajipamasa secepat kilat melompat menghindari ·terka­
man itu. Raksasa itu hanya berhasil mencakar tanah. Hal itu 
sernakin membuatnya marah . Ia tcrus mengejar dengan lerka­
man-terkaman yang mematikan . Akan letapi , untuk kesekian 
kalinya ia menerkam . Sri Ajipamasa berhasil menghindarinya. 
Bahkan, pada saat raksasa itu sedikit lengah , Sri Ajipamasa 
berhasil mendaratkan pukulan api cundamani ke tubuh raksasa 
iru . Seketika itu juga, tubuh raksasa itu terbakar. 
"Aduh l Panas! Ampunilah aku , akan kupenuhi semua per­
mintaanmu!" teriak raksasa itu. 
"Maaf, kisanak. Itu tadi sudah menjadi permintaanmu sen­
diri. Aku tidak dapat menolongmu lagi," ucap Sri Ajipamasa 
sambi! terus memandangi raksasa yang terbakar itu. 
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2. Rara Temon 
Berhari-hari, siang malam, Sri Ajipamasa dan dan seluruh 
rakyatnya terus melangkah . Tampaknya, mereka belum akan 
berhenti jika belum sampai di tempat yang dituju. Akan tetapi, 
langkah mereka tiba-tiba terhenti . Oi depan mereka telah meng­
hadang dengan sangat garang.seorang raksasa yang tinggi besar. 
"Ha, ha, ha, pucuk dicinta ulam tiba. Kalau badan lagi untuk, 
perut lapar ada makanan tiba, ha, ha, ha, banyak lagi. Hai , 
manusia-manusia berhenti! Rupanya kalian sudah bosan hidup. 
Beraninya kalian memasuki wilayah kekuasaanku! Akan ke 
mana kalian?" 
"Kisanak, izinkanlah kami numpang lewat. Kami hendak 
menuju ke daerah Pengging," jawab Sri Ajipamasa tenang dan 
sabar. 
"Ha, apa? Kalian akan ke Pengging? Tidak tahukah kalian 
bahwa inilah daerah Pengging, daerah kekuasaanku. Tidak 
seorang pun boleh memasuki daerahku ini . Jika nekat, ia akan 
menjdi santapanku." 
"Jadi, kisanak ini yang menguasai daerah Pengging? Kalau 
begi m; izinkanlah kami minta sebagian dari wilayahmu. Biarlah 
Bahkan, Brakutu yang berusaha mengintip pun akhirnya terkena 
api itu. 
Merasa hujan buatannya tidak mempan, Raja Parwata lalu 
mengeluarkan ajiannya. Ia juga menciptakan api yang sangat 
besar. Akhirnya api bertarung dengan api. Api Resi Kalasuwida 
bersinar kuning, sedangkan api Raja Parwata bersinar kemerah­
merahan. Kedua api itu bertempur bergulung-gulung menjadi 
sam. 
Lama sekali kedua jenis api itu mengadu kesaktian dan 
kekuatan. Hampir-hampir tidak ada habisnya pertarungan itu. 
Akan tetapi, tiba-tiba Raja Parwata menambah kekuatan apinya 
dengan campuran bisa api. Terkena bisa yang sangat keras itu api 
Resi Kalasuwida sirna. Kesempatan itu tidak disia-siakan oleh 
Raja Parwata, ia segera menyambar Resi Kalasuwida dengan 
campuran bisa apinya . Tak ayal lagi, tubuh Resi Kalasuwida 
seketika im terbakar. Namun, tubuh itu tidak menjadi abu, 
melainkan menjadi gulungan-gulungan asap yang mengepul 
terus ' naik keangkasa. Semakin lama semakin tidak tampak 
gulungan asap itu. Yang terdengar kemudian adalah suara di 
angkasa yang menghormati kematian Resi Kalasuwida. Para 
bidadari menghujankan harum-haruman yang semerbak wangi. 
Hal itu mereka lakukan untuk penghormatan terhadap seorang 
resi berbudi tinggi. 
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Tubuh Resi Kalasuwida seketika itu .terbakar. Tubuhnya menjadi gulungan asap 
yang mengepul terus naik ke angkasa. 
Dengan bekal seadanya, mereka melangkah dan terus 
melangkah, seolah-olah mereka ~idak merasa lelah. Tua-muda, 
besar-kecil, bahkan kakek-kakek dan nenek-nenek pun tetap 
tegar mengayunkan kakinya. Kepercayaan dan kesetiaannya 
kepada Sri Ajipamasalah yang membuat mereka yakin akan 
mendapatkan kebahagiaan. 
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mereka temui pun mereka lewatkan begitu saja. Mereka telah .. 
melupakan perburuan. Di benak mereka hanya terpikir me­
nyelamatkan rakyat Kediri . 
Tengah malam, kira-kira pukul dua belas malam, rombong­
an Sri Ajipamasa tiba di Kediri . Mereka tidak lagi menemukan 
kerajaan yang megah . Mereka hanya menemukan daerah yang 
tergenang air. Mereka tinggal menemukanjerit tangis serta hiruk 
pikuk rakyat yang berusaha menyelamatkan diri. 7. KEMATIAN RAJA PARWATA 
Melihat keadaan seperti itu, Sri Ajipamasa segera memerin­
tahkan para pengawalnya untuk mengumpulkan rakyatnya. Ia 
sendiri lalu mencari keluarganya. Akan tetapi, ketika bertemu 
dengan keluarganya, ia tidak menemukan anak sulungnya, yaitu Raja Parwata sangat gembira melihat musuhnya telah sirna . 
Raden Citrasoma. padahaL dialah calon penggantinya. Walau­ Dalam kegembiraannya itu ia jadi lupa diri . Ia menjadi som­

pun sudah dicari ke sana kemari, Citra soma tetap tidak bong. Ia berteriak-teriak mengunggulkan dirinya. 

ditemukan. Akhirnya, dengan berat hati, Sri Ajipamasa mere­

"Untunglah ia tidak memiliki api cundamani. Kalau dia 
lakannya. Ia lebih mementingkan keselamatan rakyatnya yang punya, aku pasti celaka. Hanya api cundamanilah yang dapat 
banyak. memusnahkanku . Ha, ha, ha, ha.... " 

Sampai pagi hari rakyat Kediri yang kacau balau baru 
 Dewi Parwati, permaisurinya, sangat sedih mendengarkan 
berhasil dikumpuklan. Sri Ajipamasa lalu mengajak mereka 
ucapan suaminya yang bercampur kesombongan itu. Ia segera 
meninggalkan tempat itu menuju daerah Pengging. memperingatkan suaminya akan hal itu. 

"Para punggawa, para pengawal, dan rakyat Kediri yang 

"Kanda Raja, mengapa engkau begitu gegabah membuka 
kucintai. Saat ini kita menerima malapetaka yang saf)gat berat. 
rahasia kematianmu sendiri. Tidak tahukan engkau bahwa yang 
Ini merupakan cobaan bagi kita. Tampaknya, negeri kita ini 
memiliki api cundamani itu Sri Ajipamasa?" 
tidak mungkin lagi kita selamatkan . Untuk itu , marilah kita 
Mendengarperingatan pennaisurinya itu, RajaParwata sadar. 
mencari daerah yang baru. Kita membuat negeri yang baru . 
fa sangat menyesal telah membuka rahasia kematiaanya sendiri. Marilah, kita buka hutan di daerah Pengging. Selagi kita belum 
Kemudian, ia tennenung dan berpikir keras mencarijalan untuk 
merasa lapar, mari kita menuju daerah baru itu!" 
menyelamatkan diri. Lama sekali ia termenung, tiba-tiba ia 
Sri Ajipamasa dan seluruh rakyat Kediri lalu berangkat tersenyum sendiri, seakan sudah menemukan j alan. Ia kemudian 
menuju ke daerah Pengging. Mereka berjalan berarak-arak 
memanggil Dresta, Bahlika, dan Wrehaspati. 
bagaikan ular yang melata . 
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Kini, ketiga anak buah Raja Parwata itu telah berada di 
hadapannya. Mereka diberi tugas untuk mencuri pusaka api 
cundamani milik Sri Ajipamasa di Pengging. Bagaimana cara 
mengambilnya terserah pada mereka bertiga. 
Bahlika tidak setuju dengan cara itu. Dia mengusulkan agar 
seluruh sumber air di Pengging diisi dengan penyakit. Penyakit 
yang tidak akan hilangjika tidak diberi tumbal batu dari Gunung 
Cakrawala. 
Raja Parwata tidak setuju dengan cara yang diusulkan 
Bahlika. la lalu menuturkan suatu cara yang mungkin dapat­
mereka tempuh. 
"Menurutku cara yang paling tepat ialah memintanya secara 
licik. Kalian bertiga berubahlah menjadi para dewa. berpura­
puralah diutus Hyang Suranata untuk meminjam pusaka api 
cundamani. Aku yakin, dengan cara itu Sri Ajipa'masa pasti akan 
memberikan pusaka itu." 
Cara itu ternyata disetujui oleh ketiga utusan Raja Parwata. 
Mereka lalu bersiap-siap untuk melaksanakan tugas. Mereka 
kemudian mengubah dirinya menjadi para dewa. 
Sementara tiu, Raja Karawu terus mengikuti pembicaraan 
mereka secara sembuni-sembunyi. Ketika pembicaraan mereka 
sudah tuntas dan mencapai kata sepakat, Raja Karawu segera 
melesat ke Pengging mendahului ketiga dewa gadungan tadi. la 
segera memaparkan segala peristiwa yang terjadi di Gunung 
Parwasta kepada Sri Ajipamasa. 
Sri Ajipamasa sangat sedih dan terharu atas meninggalnya 
Resi Kalasuwida. Oi dalam hatinya ia merasa cemas memikir­
kan keadaan yang sedang terjadi. Oi samping itu, iajuga merasa 
marah kepada Raja Parwata. Ia ingin segera menumpas raja 
raksasa itu. Selain untuk menjaga keamanan Kerajaan Wi tarad ya, Sri Ajipamsa cepat-cepat turun dari kudanya dan menyembah Batari Yuwati 
36 5 
pakaian gemerlapan. Wanita itu adalah Batari Yuwati, Ratu 
Krendawahana. 
"Ampun, Eyang Batari, eueunda datang tanpa permisi," 
ueap Ajipamasa eepat-eepat turun dari kuda dan menyembah 
wanita itu. 
Sudahlah, eueuku. Semua yang kaulakukan sudah kuketahui. 
banteng yang kau kejar tadi adalah utusanku.la memang kusuruh 
untuk membawamu kemari. Ada sesuatu yang hendak kusam­
paikan padamu." 
"Katakanlah, Eyang, Cueu telah siap mendengarkan." 
"Jangan terkejut, eueuku. Sebenarnya engkau sedang mene­
rima eobaan yang sangat berat. Saat ini Kerajaan Kedirisedang 
dilanda banjir. Entah dari mana datangnya air ItU. Yang jelas, 
banjir itu telah memporak-porandakan negerimu." 
"Kediri banjir, Eyang?" tanya Ajipamasa keheranan. 
"Ya, benar eueuku . Negerimu sudah sulit sekali diselamat­
kan. Untuk itu , segeralah kalian pulang ke Kediri. Selamatkan 
keluarga dan rakyatmu . Kemlldian, bawalah rakyatmu pergi ke 
arah barat daya, yaitu daerah Pengging. Bukalah hutan di sana 
dan dirikan sebuah kerajaan . Memang, saat ini daerah itu meru­
pakan kllbu raksasa. Taklukan mereka. Kelak daerah itu akan 
menjadi negeri yang makmllL Akll akan selalu memhantumll." 
"Kalau bagitu, eueul1da mohon pamit, Eyang. Kami harlls 
segera menyelamatkan rakyat Kcdiri ." 
"Ya, ya, eepatlah. Hati-hatilah dalam setiap tindakanmu. 
Restuku menyertaimu, Cuellku." 
"Terima kasih , Eyang." 
Sri Ajipamasa beserta para pengawalnya lalu menyembah 
Batari Yuwati. Mereka lalu segera mcmacu kudanya pulang ke 
Kediri. Kini mereka tidak menoleh .... cdikit pun. Mereka terus 
berpacu dan berpaeu menuju negerinya. Binatang-binatangyang 
la Juga akan melakukan untuk membela kematian Resi 
Kalasuwida. 
"Aku harus segera menumpasnya. Kalau tidak, dia akan 
membahayakan Witaradya. Aku juga harus membela kematian 
Resi Kalasuwida yang gugur karena membela Witaradya," ueap 
Sri Ajipamasa dengan nada yang mulai marah. 
"Sahar dulu, Baginda, jangan hanya menuruti rasa marah. 
Kita perlu berpikir jernih sebelum melangkah ," Raja Karawu 
berusaha menyabarkan. 
"Benar juga ueapanmu. Lalu , apa yang harus kita lakukan 
sekarang?" tanya Sri Ajipamasa kepada Raja Karawu. 
"Saat ini Raja Parwata telah mengirim lItusannya kemari 
dalam wujud tiga dewa palsu. Untuk menahan mereka, saya 
akan membalas dengan siasat herbolik jJ{lIU/(ll1g(lI1. Akibatnya, 
ketiga dewa palsu yang menuju kemari akan berbalik arah ." Raja 
Karawu menyampaikan reneananya . 
Raja Karawu segera melapaskan mantra herbalik pandal2g 
ke arah Gunung PaI·wasta. Tertimpa mantera Raja Karawu, 
ketiga dewa palsu dari Parwasta itu mendadak menjadi bingung. 
Abn tetapi , merekatidak merasakan hal itu. Hanya penglihatan­
nya sajalah yang berubah. Semula mereka melesat ke arah 
selatan , yaitu ke Witaradya di Pengging, tiba-tiha saja ketiganya 
berbalik arah ke utara. Mereka kembali ke Parwasta. Namun 
demikian , mereka masih merasa tetap menuju ke selatan. 
Setelah terbang beberapa lama ketiga dewa palsu itu merasa 
sudah tiba di Pengging. Mereka lalu masuk ke istana . Akan 
tetapi yang dimasukinya adalah istana Parwasta. Kebetulan saat 
itu Raja Parwata sedang duduk seorang diri. 1a sangat terkejut 
melihat ketiga utusannya telah terkena pengaruh musuh. Raja 
Parwata segera tahu bahwa ketiganya telah terkena mantera 
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berbalik pandangan. Mantera itulah yang mempergaruhi jiwa 
ketiga utusannya itu. Raja Parwata pun segera melepaskan 
penawar mantera itu. Dalam sekejab ketiganya sadar kembali 
dan menangis di depan rajanya. 
Mendengar tangis ketiga utusannya, Raja Parwata tidak 
dapat lagi mengendalikan kemarahannya . la berteriak marah 
kepada ketiganya. Ketika utusan itu diumpat habis-habisan 
dengan kata-kata yang kasar dan menyakitkan hati. Ketiga 
utu san itu tentu saja tidak mau menerima umpatan itu .Ketiganya 
langsung melesat pergi meninggalkan paJ·wasta. 
Dewi Parwati yang mendengar teriakan suaminya segera 
menghampiri . Ia berusaha meredakan kemarahan suaminya. 
"Kanda, tidak seharusnya Kanda marah seperti itu . Seorang 
utusan itu boleh dikata sekedar dimintai tolong . Mereka tidak 
selayaknya dimarahi. Seharusnya mereka justru diajak bicara 
terlebih dahulu . Dengan begitu Kanda dapat bersama-sama 
memikirkan upaya yang berikutnya." 
Mendengar ucapan permaisurinya itu, Raja Parwata men­
jadi tertegun. Ia merasakan kebenaran peringatan permaisuri­
nya. Rasa sedih, marah, dan kecewa berbaur menjadi satu di 
dalam hatinya. Lama sekali ia terdiam, tetapi sinar matanya 
masih saja memancarkan kemarahan. Tiba-tiba ia mendengus 
geram . Seketika itu juga ia telah menghilang dari hadapan 
permmsunnya. 
Terdorong oleh rasa marah yang meluap , Raja Parwata 
hendak melabrak ke Witaradya. Ia hendak menatang perang 
tanding dengan Sri Ajipamasa. U ntuk melaksanakan niatnya itu, 
Raja Parwata mengubah dirinya menjadi api yang berkobar­
kobar. Kedahsyatan api jelmaannya itu membakar apa saja yang 
dilaluinya. Binatang, pohon-pohon, dan juga manusia yang 
dijumpainya terbakar menjadi abu. 
dekat mereka.Tanpa ada aba-aba, mereka serempak melompat 
ke punggung kuda masing-masing. Mereka lalu memacu kuda­
nya mengejar banteng itu. Mereka berpencar untuk mengepung 
banteng itu. Akan tetapi, tiba-tiba saja banteng itu menghilang 
entah ke mana. Mereka kembali kebingungan mencari-cari 
banteng buruan yang menghilang tadi. 
Saat mereka masih kebingungan mencari-cari, tiba-tiba 
banteng itu muncul di tempat yang agak jauh dengan mereka . 
Serempak mereka memacu kudanya ke arah banteng itu . Akan 
tetapi, ketika sampai di dekatnya, tiba-tiba banteng .itu menghi­
lang entah ke mana. Hal itu terjadi berulang kali sampai hari 
telah menjelang malam. 
Seakan tidak mau diledek oleh banteng itu , Sri Ajipamasa 
mengajak para pengawalnya untuk terus mengejar banteng itu. 
Ke mana saja banteng itu muncuI , Sri Ajipamasa segera 
mengejarnya. Tanpa terasa mereka telah sampai di hutan Kren­
dawahana. Hutan itu sangat ditakuti oleh manusia karena sangat 
angker dan mengerikan. Di samping dihuni oleh bermacam­
macam makhluk halus, hutan itu juga dihuni oleh berbagai 
binatang buas. 
Sadar kalau telah masuk hutan yang menakutkan , Sri 
Ajipamasa mulai waspada. Ia mulai memperlambat langkah 
kudanya. Ia terus menoleh ke kiri dan ke kanan. Pandangan 
matanya menatap tajam ke sekelilingnya. Namun demikian, 
banteng buruannya tidak lepas dari perhatiannya. 
Sampai di balik pepohonan yang besar banteng itu tiba-tiba 
menghilang lagi. Sri Ajipamasa beserta para pengawalnya terus 
mencari ke mana banteng itu lari. Hingga beberapawaktu 
mereka mencari, banteng itu tidak ditemukan juga. Mereka 
justru dikejutkan oleh kehadiran seorang wanita tua yang ber­
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setianya. Semua memacu kudanya menembus kegelapan dan 
menyibak rerimbunan. Saat matahari mulai terbit Sri Ajipamasa 
dan rombangannya sudah berada di tengah hutan rimba. 1a lalu 
mengajak para pengawalnya untuk beristirahat. 
"Para pengawal, mari kita istirahat sebentar. Mari kita sara­
pan dulu. Kita santap bekal makanan yang kita bawa." kata Sri 
Ajipamasa sambil tersenyum memandangi para pengawalnya. 
Mendapat perintah seperti itu, para pengawal segera mem­
buka perbekalan dan membagi-bagi makanan untuk disantap 
bersama. Tidak ketinggalan Sri Ajipamasa pun bersantap ber­
sarna para pengawalnya. Mereka tampak sangat senang me­
nikmati makanan itu. Apalagi bersantapnya bersama-sama raja 
yang sangat dicintainya. 
Usai menikmati makanan pagi, mereka lalu melanjutkan 
perburuannya. Mereka berjalan pelan-pelan. Langkah kaki kuda 
pun mereka usahakan tidak menimbulkan suara. Hal itu mereka 
lakukan agar tidak mengagetkan binatang-binatang buruan yang 
mereka incar. Akan tetapi , sampai siang hari mereka tidak 
menemukan seekor binatang pun. bahkan ketika matahari sudah 
condong ke barat, tidak juga mereka temukan seekor binatang. 
Mereka tampak hampir putus asa. 
Oalam keadaan seperti itu Sri Ajipamasa berusaha meng­
hibur para pengawalnya. Ia lalu mengajak mereka untuk ber­
istirahat sambi! bersenda-gurau. 
"Ayo, kita istirahat dulu. yang belum mandi segera mandi 
dulu. Gara-gara kita belum mandi tidak seekor binatang pun 
mau mendekat," ucapnya sambi! tersenyum. 
Mendengar kelakar yang diucapkan rajanya, para pengawal 
pun menyahutnya dengan tertawa gembira. Ketika mereka se­
dang asyik beristirahat, tiba-tiba seekor banteng melintas di 
Kedahsyatan api yang berkobar itu membuat rakyat Peng­
ging ketakutan . Mereka berlarian menyelamatkan diri. Banyak 
dari mereka yang berlari mengungsi ke istana Witaradya. Me­
reka minta perlindungan kepada rajanya, yaitu Sri Ajipamasa. 
Melihat keadaan seperti itu Sri AJipamasa tidak dapat lagi 
menahan marah. 1a cepat-cepat melompat dan berlari ke depan 
istana. Akan tetapi, ia tidak mengam.uk. 1a lalu berdiri tegak 
dengan kuda-kuda kaki yang kukuh . Telapak kedua tangannya 
dikatupkannya menjadi satu di depan dada. Ia seakan sedang 
menyembah. 1a sedang mengerahkan ajian pukulan api cun­
damani . 
Sesaat kemudian, dari telapak tangannya mengeluarkan 
asap dengan sinar kehijau-hijauan. Ia lalu membuka'matanya 
dan mendongakkan kepala . Kemudian, dengan langkah yang 
tegak berwibawa, ia melangkah ke depan . Oisongsongnya api 
jelmaan Raja Parwata yang mulai menyerang istana. 
Apijelmaan Raja Parwata itu kini menyerang Sri Ajipamasa. 
Api itu sudah mengurung badannya, tetapi Sri Ajip<lmasa tidak 
terbakar sedikit pun. 1ajuga belum mau membalasnya. ia belum 
mau melepas pukulan api cundamani untuk memusnahkan Raja 
Parwata. Bahkan, dengan suara lantang, ia berteriak. Suaranya 
menggema di seluruh negeri . 
"Hai, Parwata, engkau yang memulai petak a ini. Untuk itu, 
engkaulah yang akan menjadi penutup petaka ini. Sebenarnya 
aku tidak memusuhimu atau membencimu, tetapi aku me­
musuhi keangkaramurkaanmu. Terimalah kematiampu, Par­
wata!" 
Pada teriakan yang terakhir Sri Ajipamasa mengarahkan 
kedua telapak tangannya ke depan. Oikerahkannya pukulan api 
cundamani ke arah Raja Parwata. Api cundamani beradu mela­
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Pada leriakall yang lerakhir Sri Ajipamasa mengerahkan pukulan api cundamani 
ke arah Raja Parwala. 
1. Banjir di Kediri 
Tersebutlah, pada zaman yang telah lama berlalu, Kerajaan 
Kediri diperintah oleh seorang raja yang adil dan bijaksana.. Raja 
itu bernama Sri Ajipamasa. Ia adalah eueu Raja Jayabaya . 
Seperti kakeknya, Sri Ajipamasa sangat memperhatikan 
kesejahteraan rakyatnya. Ia tidak mau rakyatnya ada yang 
kelaparan atau kekurangan. Untuk itulah, ia sering berkeliling 
mengunjungi rakyatnya. Di samping i tu, iajuga selalu memberi­
kan sedekah kepada rakyatnya yang kurang mampu. Dengan 
begitu ia semakin disegani dan dieintai rakyatnya. Selain itu , 
kerajaan Kediri pun menjadi aman, tentram , dan sejahtera. 
Pada suatu hari Sri Ajipamasa ingin berburu ke hutan. 1a lalu 
memerintahkan kepada para. pengawalnya untuk rr.enyiapkan 
peralatan berburu, ia juga memerintahkan agar kuda tung­
gangannya diperiksa. Sri Ajipamasa sendiri pun lalu menyiap­
kan panah kesayangan. Panah itu selalu dipakainya untuk ber­
buru. Panah itu juga selalu menghasilkan hasil buruan yang 
eukup banyak. Bagi Sri Ajipamasa panah itu merupakan ke­
banggaan tersendiri dalam berburu. 
Keesokan harinya, saat pagi masih gelap, Sri Ajipamasa 
telah berangkat berburu, ia diiringkan oleh para pengawal 
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wan api Raja Parwata. Pertemuan kedua api menimbulkan 
ledakan yang menggelegar. Seketika itu padamlah api Raja 
Parwata. Demikianjuga dengan Raja Parwata sendiri , tubuhnya 
terbakar menjadi abu . 
Rakyat Pengging yang tadinya ketakutan, kini bersorak ria 
atas kemenangan rajanya. Mereka mengelu-elukan rajanya, raja 
yang telah menyelamatkan mereka dari kobaran api. Mereka 
menari dan terus menari. Rasa bahagia mereka luapkan saat itu. 




8. Witaradya Tenteram 
Beberapa hari setelah terbunuhnya Raj a Parwata , Sri 
Ajipamasa mengadakan rapat besar di alun-alun Witaradya. 
Seluruh punggawa dan rakyat diundang dalam rapat itu. Tidak 
satu pun orang terlewatkan, besar-keciL tua-muda, laki atau 
perempuan, semua diundang. Mereka akan diajak berbicara 
tentang perkembangan negerinya. 
Pagi itu , tepatnya hari Senin, rakyat Witaradya telah berkum­
pul di alun-alun. Demikianjuga para punggawa kerajaan. Mereka 
sudah sipa mengikuti rapat besar itu. Selang beberapa saat 
kemudian, Sri Ajipamasa keluar dari istana dan langsung naik ke 
panggung yang telah tersedia untuknya. 
"Rakyatku, Saudara-saudaraku yang sangat kucintai , sela­
mat pagi ," ucap Sri Ajipamasa membuka rapat itu dengan suara 
Ian tang. 
"Selamat pagi, Baginda l " sambut rakyat Witaradya seren­
tak. Suaranya terdengar bagaikan gemuruh ombak. 
"Keselamatan, ketenteraman, dan kesejahteraan semoga 
selalu berserta kita ," lanjut Sri Ajipamasa. 
"Hidup Witaradya," seru rakyat menimpali. 
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"Rakyatku, Saudara-saudaraku yang sangat kueintai, selamat pagi," /leap Sri 
Ajipamasa membuka rapat itu dengan suara Ian tang. 
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"Saudara-saudaraku, dengan musnahnya Raja Parwata mu­
dah-mudahan sima sudah bencana dan keangkaramurkaan di 
negeri ini. Aman, tenteram, dan damai yang kita cita-citakan 
semoga saja lekas tercapai. Untuk mencapai cita-cita itu, semua 
tergantung pada kita . Kitalah yang mendirikan negeri ini. Kita­
lah yang membangunnya, dan kitalah yang akan selalu menjaga 
dan mengembangkannya. 
Saudara-saudaraku, marilah, mulai hari ini kita benahi keru­
sakan yang terjadi di negeri ini . Mari kita bina kerukunan di 
antara kita . Mari kita bina kegotongroyongan. Mari kita bina 
rasa saling menghormali dan saling mencintai. Mari kita bina 
negeri kita. 
Saudara-saudaraku, untuk menambah kesejahteraan kita. 
bukalah hutan di sekitar kita. ladikan lahan itu sebagai sawah 
ladang kehidupan di masa yang akan datang . Semua itu dapal 
kita manfaatkan. Itulah milik kita, kekayaan kita." 
Dengan disambut tepuk tangan dan riuhnya suara sorak­
sorai rakyat Witaradya, Sri Ajipamasa mengakhiri rapat itu 
dengan senyum bijaksana. 
Mulai hari itu rakyat Witaradya semakin giat di segal a 
bidang. Mereka giat membangun dan juga giat bercocok tanam. 
Semua itu mereka lakukan secara gotong royong. Kehidupan 
mereka pun semakin hari semakin baik dan semakin sejahtera. 
Mereka juga hidup rukun dengan sesama warga layaknya se­
buah keluarga. Dengan demikian tercapailah apa yang mereka 
cita-citakan bersama, yaitu Witaradya yang aman, tenteram, dan 
sejahtera. 
Tuhan Memberkati, Amin. 
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KATAPENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (Iisan) daerah dan 
sastra Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional 
yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. 
Dalam sastra (lisan) daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang 
merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa Indonesia, 
tersimpan nilai- nilai budaya yang tinggi. Sehubungan dengan 
itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan melalui Bagian Proyek pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-lakarta berusaha melestarikan nilai-nilai 
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalih­
aksaraan, dan penerjemahan sastra (lisan) berbahasa itu. 
Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang 
bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian 
itu bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra 
dan budaya masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan 
juga akan memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. 
Dengan kata lain, upaya yang dilakukan itu dapat dipandang 
sebagai dialog antarbudaya dan ant~ndaerah. 
Buku Cobaan bagi Sang Raja ini bersumber pada terbitan 
Bagian Proyek Penerbitan Buku Sastra · Indonesia dan Daerah­
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